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KATA PENGANTAR 


AA.» 
, CC 


Hay Atas Fpi IE KS NT Je AN Ia 


SE AP Kabah Unara SN Ie IE akad 
Aj UI dani, aon dl 

Islam diturunkan oleh Allah 8£ sebagai penutup 
semua agama sebelumnya. Karenanya, Islam merupakan 
agama yang sempurna dan paripurna. Kesempurnaan 
Islam dapat dilihat dari karakternya yang tidak kaku 
dan statis. Akan tetapi Islam memiliki karakter dinamis, 
lentur, elastis dan selalu dapat beradaptasi dengan 
tradisi dan budaya yang bersinggungan dengan 
Islam, selama tradisi dan budaya itu tidak bertentangan 
dengan jiwa dan tujuan ajaran Islam. Karenanya 
kita dapatkan Islam disebarkan oleh Wali Songo dan 
para ulama penyebar Islam di wilayah Nusantara, 
tidak membabat habis tradisi dan budaya yang 
telah berkembang jauh sebelumnya. Bahkan Islam 
yang dibawa oleh mereka sangat lentur, elastis dan 
mudah beradaptasi dengan tradisi dan budaya 
masyararat setempat yang sebelumnya beragama 
Hindu dan Budha. Tak ayal, dalam waktu yang relatif 
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singkat, Islam menjadi agama mayan masyarakat 
Nusantara. 


Dewasa ini seiring dengan derasnya arus 
globalisasi dan modernisasi, telah berkembang 
beberapa aliran transnasional yang anti tradisi dan 
berupaya membabat habis tradisi lokal serta 
menggantinya dengan tradisi sebagian bangsa Arab 
modern dengan dalih purifikasi ajaran Islam serta 
kembali kepada ajaran al-Our'an dan Sunnah. 
Kelompok anti tradisi ini dipelopori oleh gerakan 
Salafi atau Wahhabi, dan berpengaruh luas terhadap 
aliran transnasional lainnya. Namun sayang sekali, 
semangat dan obsesi kelompok tersebut dalam upaya 
membabat habis seluruh tradisi lokal, bukanlah 
berangkat dari dalil-dalil al-Our'an, Sunnah dan 
agwal ulama yang otoritatif (mu'tabar), yang selama 
ini menjadi pedoman mayoritas umat Islam Ahlussunnah 
Wal-Jama'ah di berbagai belahan dunia Islam. Bahkan 
tidak jarang, semangat dan obsesi gerakan anti 
tradisi tersebut bertentangan dengan dalil al- 
Our'an, Sunnah 'dan agwal ulama yang otoritatif 
menurut kalangan mereka sendiri. 

Sebagaimana dimaklumi, dalam hal amaliah Ta 
- furu'iyahfilmu figih) ajaran Wahhabi berafiliasi 
terhadap al-Imam Ahmad bin Hanbal (pendiri 
Madzhab Hanbali). Pengikut aliran Wahhabi di 
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. Saudi Arabia menganggap madzhab Hanbali sebagai 
madzhab resmi mereka. Namun jika diteliti lebih 
seksama, ajaran Wahhabi sebenarnya lebih terpengaruh 
oleh paradigma pemikiran Syaikh Ahmad bin 
Taimiyah al-Harrani serta murid-murid dan para 
pengagumnya seperti Ibn Oayyim al-Jauziyah, 
Ibn Katsir, al-Amir al-Shan'ani, Muhammad bin 
Ali al-Syaukani dan lain-lain. Dan tentu saja 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab al-Najdi 
-pendiri aliran Wahhsbi- dan para pengikutnya. 
Oleh karena itu, tulisan sederhana ini akan berupaya 
menjelaskan beragam tradisi umat Islam di tanah 
air berdasarkan al-Our'an dan Hadits, serta menurut 
perspektif al-Imam Ahmad bin Hanbal, Syaikh Ibn: 
Taimiyah dan para ulama yang berafiliasi terhadap 
beliau berdua, yang sudah barang tentu menjadi 
rujukan utama kaum Wahhabi. Mudah-mudahan 
tulisan ini bermanfaat bagi semua pembaca. Amin 
ya rabbal “alamin. 


Jember, 9 Juli 2010 


Muhammad Idrus Ramli 
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BAGIAN PERTAMA | 
AKTUALISASI BID'AH HASANAH DALAM 
PERSPEKTIF AL-9UR'AN DAN HADITS 


Pengantar 


Tema bid'ah selalu hangat dan aktual untuk 
dibicarakan. Hal ini disamping karena memang 
banyak terjadi problem di masyarakat yang berkaitan 
dengan bid'ah, juga dari waktu ke waktu selalu hadir 
kelompok-kelompok yang menolak berbagai aktivitas 
dan tradisi keagamaan masyarakat dengan alasan 
bid'ah. Oleh karena itu, tulisan ini bermaksud 
mengupas bid'ah dalam perspektif al-Gur'an, hadits 
dan agwal para ulama yang otoritatif, terutama 
para ulama yang menjadi rujukan utama kaum 
salafi atau Wahhabi. 


Definisi Bid'ah 

Al-Imam Izzuddin Abdul Aziz bin Abdissalam, 
ulama terkemuka dalam madzhab Syafi'i, mendefinisikan 
bid'ah dalarn kitabnya Oawa'id al-Ahkam fi Mashalih al- 

Anam sebagai berikut: 
pe) BESI Us) jae GK de ja sah 
DOVYIA HS an GA Xe 
“Bid'ah adalah mengerjakan sesuatu yang tidak pernah 
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dikenal (terjadi) pada masa Rasulullah #”. (Gawa'id 
al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, 2/172). 
Definisi serupa juga dikemukakan oleh al-Imam 
Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, 
hafizh dan fagih dalam madzhab Syaffi. Beliau berkata: 


SBY BW Ipa LS Gp 
HAN Ay sk YI ik 


“Bid'ah adalah mengerjakan sesuatu yang baru yang 
belum ada pada masa Rasulullah #”. (Al-Imam al- 
Nawawi, Tahdzib al-Asma' wa al-Lughat,3/22 ). 
Bahkan al-Imam Muhammad bin Ismail al- 
.Shan'ani, ulama Syiah Zaidiyah yang dikagumi oleh 
kaum Wahhabi, mendefinisikan bid'ah hampir sama 
dengan definisi di atas. Dalam kitabnya Subul al- 
Salam Syarh Bulugh al-Maram, yang menjadi rujukan 
kaum Wahhabi Indonesia sejak masa lalu, beliau 
mengatakan: | 
TE 1 Ka Sig la da IE Jab AR Badi 
HN UNY Ea Yg JS Tya Teja & Grag UI Op La 
GAIY (Old de «al 
“Bid'ah menurut bahasa adalah sesuatu yang dikerjakan 
tanpa mengikuti contoh sebelumnya. Yang dimaksud bid'ah 
di sni adalah sesuatu yang dikerjakan tampa didahului 
pengakuan syara melalui al-Guran dan Sunnah. (al- 
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Imam al-Amir al-Shan'ani, Subul al-Salam, 2/48). 

Pembagian Bid'ah 

Secara garis besar, para ulama membagi bid'ah 
menjadi dua, yaitu bid'ah hasanah (bid'ah yang baik) 
dan bid'ah madzmumah (bid'ah yang tercela). Dalam 
hal ini, al-lmam Abu Abdillah Muhammad bin Idris 
al-Syaffi —mujtahid besar dan pendiri madzhab Syafi'i 
yang diikuti oleh mayoritas Ahlussunmah Waka ak 
di dunia Islam—, berkata: 


A8 Et TS Es mt uang Dki 
HP Da ip GD GL ppi Sal Gp Bit 
MENANGANI Bl ea SA) Angan 73 band 
“Bid'ah (muhdatsat) ada dua macam, pertama, sesuatu 
yang baru yang menyalahi al-Ouran atau Sunnah atau 
Ijma', dan itu disebut bid'ah dhalalah (tersesat). Kedua, 
sesuatu yang baru dalam kebaikan yang tidak menyalahi 
a-9uran, Sunnah dan Ijma' dan itu disebut bid'ah yang 
tidak tercela”. (Al-Baihagi, Managib al-Syafi'i, 11469). 
Al-Imam al-Nawawi juga membagi bid'ah pada 
dua bagian. Ketika membicarakan masalah bid'ah, 
dalam kitabnya Tahdzib al-Asma? wa al-Lughat (3/22), 
beliau mengatakan: 
HB 3 FLY) In Lag Sd Lama sa si S 


SONATA se 
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“Bid'ah. terbagi menjadi dua, bid'ah hasanah (baik) dan 
. bid'ah gabihah (buruk)”. (Al-Imam al-Nawawi, Tahdzib 
al-Asma' wa al-Lughat 3/22). 

Bahkan dalam Syarh Shahih Muslim dan Raudhat 
al-Thalibin, al-Imam al-Nawawi membagi bid'ah tidak 
hanya menjadi dua bagian. Bahkan beliau juga 
membagi bid'ah secara lebih rinci, yaitu menjadi 
lima hukum sesuai der.gan ah r yang diikuti oleh 
mayoritas ulama. Pembagian bid'ah menjadi dua, 
dan bahkan menjadi lima, juga dilakukan oleh al- 
Hafizh Ibn Hajar al-'Asgalani. Dalam kitab Fath al- 
Bari Syarh Shahih al-Bukhari, beliau berkata: 

Pe dd to in darma ala Ka) 
HA Ka UG aan Gps SEA Th ja 
TG Kan LIS Up Ka Gd CA bah 
Neha Ne GA opa 
ME PAI Aa oi) Kena SPI JA 
“Secara bahasa, bid'ah adalah sesuatu yang dikerjakan 
tanpa mengikuti contoh sebelumnya. Dalam syara', bid'ah 
diucapkan sebagai lawan summah, sehangga bid'ah itu 
pasti tercela. Sebenarnya, apabila bid'ah itu masuk dalam 
naungan sesuatu yang dianggap baik menurut syara", 
—. maka disebut bid'ah hasanah. Bila masuk dalam naungan 
sesuatu yang dianggap buruk menurut syara', maka 
disebut bid'ah mustagbahah (tercela). Bila tidak masuk 
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(boleh). Dam bid'ah itu dapat dibagi menjadi tema eikum.” 
(Fath al-Bari, 4/253). 

Pembagian bid'ah menjadi lima juga dilakukan 
oleh al-Imam Muhammad bin Isma'il al-Amir al- 
Shan'ani, ulama Syiah Zaidiyah yang dikagumi oleh 
kaum Wahhabi. Dalam kitabnya Subul al-Salam Syarh 
Bulugh al-Maram, beliau mengatakan: 

ak ka AA saia 


PA NN | 


2 cra pai sbg el aa Kama k sad 
as 9 un adi sa Tt 3 ai ank Bei & 
Gain Kan pdh AP AN ON GT Inap 
SA LY) L ye hasan 26 Pane aa NG » p3 3) ab 

KONI (AA Jaw talas 
“Bid'ah menurut bahasa adalah sesuatu yang dikerjakan 
lanpa mengikuti contoh sebelumnya. Yang dimaksud 
bid'ah di sini adalah sesuatu yang dikerjakan tanpa 
didahului pengakuan syara melalui al-Ouran dan Sunmah. 
Ulama telah membagi bid'ah menjadi lima bagian: 1) 
bid'ah wajib seperti memelihara ilmu-ilmu agama dengan 
membukukannya dan menolak terhadap kelompok-kelompok 
sesat dengan menegakkan dalil-dalil, 2) bid'ah mandubah 
seperti membangun madrasah-madrasah, 3) bid'ah mubahah 
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seperti menjamah makanan yang bermacam-macam dan 
baju yang indah, 4) bid'ah muharramah dan 5) bid'ah 
makruhah, dan keduanya sudah jelas contoh-contohnya. 

Jadi hadits “semua bid'ah itu sesat”, adalah kata-kata 
umum yang dibatasi jangkauannya.” (Al-Imam al-Amur 
al-Shan'ani, Subul al-Salam, 2/48). 

Al-lmam Muhammad bin Ali al-Syaukani, ulama 
Syiah Zaidiyah yang dikagumi kaum Wahhabi, juga 
membagi bid'ah menjadi dua, bahkan menjadi lima 
bagian. Dalam kitabnya Nail al-Authar (3/25) —yang 
telah diterbitkan dalam bahasa edisi Indonesia oleh 
kaum Wahhabi-, al-Syaukani mengutip pernyataan 
al-Hafizh Ibn Hajar dalam Fath al-Bari tentang 
, pembagian bid'ah tanpa memberinya komentar. 


Ga ia de jp Gp SN He : aj Ja 
3 at ea Tapa 83 Ka Aa GAN 
Ig PA Yks Ui ba ba Ls 
19 KEL PAN EL aa 
TAN PA OI Gi Ap CO ga ip 
: ET EN Ji IE IE 1 33) 


“Al-Hafizh Ibn Hajar berkata dalam Fath al-Bari, “Asal 
mula bid'ah adalah sesuatu yang dilakukan tanpa ada 
contoh sebelumnya. Dalam istilah syara”, bid'ah diucapkan 
sebagai kebalikan summah, sehingga bid'ah itu tercela. 


6 Membedah Bid'ah dan Tradisi 


Sebenarnya, apabila bid'ah itu masuk dalam naungan 
sesuatu yang dianggap baik menurut syara', maka 
disebut bid'ah hasanah. Bila masuk dalam naungan 
sesuatu yang dianggap buruk menurut syara', maka 
disebut bid'ah mustagbahah (tercela). Bila tidak masuk 
dalam naungan keduanya, maka menjadi bagian mubah 
(boleh). Dan bid'ah itu dapat dibagi menjadi lima hukum.” 
(Muhammad bin Ali al-Syaukani, Nail al-Authar, juz 
3 hal. 25). 

Lebih dari itu, pembagian bid'ah menjadi dua, 
juga dilegitimasi dan dibenarkan oleh Syaikh Ibn - 
Taimiyah, rujukan paling otoritatif kalangan Salafi 
(Wahhabi). Dalam hal ini, Syaikh Ibn Taimiyah berkata: 

NON Of Be Pb RAS ui IS Uk 89 
LEAN IG Up GL B5 Uya Ob ebi GA AN 

sam LS DEA Ga Gg Gerald Ban Tu 
US Tae TN DER TENII AI Aa) GR JG Th 
Ty AA BEA Jp ACA ai Gp A4 Oa Ea 

Jp Ta SEE ol UN Ip Ha WE Tan D0 
Han AS tpi Yi DE im ola AI ami Yah 

PG) 1r/r ' (3 Fa sa (Ge rena) Jadi e, PA 

“Dani sini dapat diketahui kesesatan orang yang membuat- 
buat cara atau keyakinan baru, dan ia berasumsi bahwa 
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tersebut, padahal ia mengetahui bahwa Rasulullah & 
tidak pernah menyebutnya. Pandangan yang menyalahi 
nash adalah bid'ah berdasarkan kesepakatan kaum 
Muslimin. Sedangkan pandangan yang tidak diketahui 
menyalahinya, terkadang tidak dinamakan bid'ah. Al- 
Imam al-Syafi'i & berkata, “Bid'ah itu ada dua. Pertama, 
bid'ah yang menyalahi al-Gur'an, Sunnah, Ijma' dan 
atsar sebagian sahabat Rasulullah &. Ini disebut bid'ah 
dhalalah. Kedua, bid'ah yang tidak menyalahi hal tersebut. 
Ini terkadang disebut bid'ah hasanah, berdasarkan 
perkataan Umar, “Inilah sebaik-baik bid'ah”. Pernyataan 
al-Syafi'i ini diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam kitab 
al-Madkhal dengan sanad yang shahih.” (Syaikh Ibn 
Taimiyah, Majmu' al-Fatawa, juz 20, hal. 163). 


Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa para 
ulama terkemuka dalam setiap kurun waktu mulai 
dari al-Imam al-Syaff'i, al-Imam al-Nawawi, al- 
Hafizh Ibn Hajar dan Syaikh Ibn Taimiyah telah 
membagi bid'ah menjadi dua, yaitu bid'ah hasanah 
da. bid'ah madzmumah. Bahkan secara lebih rinci, 
bid'ah dibagi menjadi lima bagian sesuai dengan 
komposisi hukum syara' yang ada. Pembagian tersebut 
juga diikuti oleh dua ulama Syiah Zaidiyah yang 
menjadi rujukan kaum Wahhabi, yaitu al-Imam 
al-Shan'ani dan al-Imam al-Syaukani dalam kedua 
kitab beliau, yaitu kitab Subul al-Salam Syarh Bulugh 
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dal-Maram dan kitab Nail al-Authar mun Asrar Muntaga 
al-Akhbar. 


Kelompok Anti Bid'ah Hasanah dan Dalilnya 
Sebelum menyajikan dalil-dalil bid'ah hasanah, 

“di sini kami akan mengupas terlebih dahulu hadits 
yang dijadikan dasar oleh kaum Wahhabi untuk 

menolak bid'ah hasanah. Yaitu hadits yang berbunyi: 


Hah pe) BEAN Ie) JP JO BE LE Gi MEP 
1 gb sia FN dapa SAR SA P3 “ Ls X 


NN SP) Ea ala 

“Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah & bersabda: 

“Sebaik-baik upcapan adalah kitab Allah. Sebaik-baik 

" petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Sejelek-jelek 

perkara, adalah perkara yang baru. Dan setiap bid'ah 
itu kesesatan.” (HR. Muslim). 

Menurut kelompok ini, hadits di atas sangat tegas 
mengatakan bahwa semua bid'ah itu kesesatan. 
Dalam hal ini, Syaikh Muhammad bin Shalih al- 
“Utsaimin, ulama Wahhabi kontemporer berkata 
dalam kitabnya al-Ihda' fi Kamal al-Syari wa Khathar 
al-Ibtida' (kreasi tentang kesempurnaan syara' dan 
bahayanya bieh ah): 


“gi sai 3 pama dilas Para ds jne ra 'n $$ 
BA 4 — In) ai ai ala KASI Peip dradi 
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tenabal Tadi YA KA KALAS padi SIG AG Ai Ni 
HOT hp SEMEN Jasey HAN JUS 3 UY 
“Hadits “semua bid'ah adalah sesat”, bersifat general, umum, 
menyeluruh (tanpa terkecuali) dan dipagari dengan - 
kata yang menunjuk pada arti menyeluruh dan umum 
yang paling kuat yaitu kata-kata “kull (sehuruh)”. Apakah 
bid'ah menjadi tiga bagian, atau menjadi lima bagian? 
Selamanya, ini tidak akan pernah benar.” (Muhammad 
bin Shalih al-Utsaimun, al-Ibda' fi Kamal al-Syar'i wa 
Khathar al-Ibtida', hal. 13). 
Pernyataan al-Utsaimin ini memberikan pengertian 
. bahwa hadits Semua bid'ah adalah sesat”, bersifat general, 
umum dan menyeluruh terhadap seluruh jenis 
bid'ah, tanpa terkecuali, sehingga tidak ada satu pun 
bid'ah yang boleh disebut bid'ah hasanah, apalagi 
disebut bid'ah mandubah yang mendatangkan pahala 
bagi pelakunya. Alasan utama al-“Utsaimin menolak 
pembagian bid'ah, adalah adanya kosa kata “kullu” 
dalam redaksi hadits di atas, yang berarti semua. 
Pertanyaannya sekarang adalah, benarkah kosa kata 
“kullu” dalam hadits di atas menolak pembagian bid'ah? 
Penolakan pembagian bid'ah menjadi dua atau 
lima bagian berdasarkan hadits di atas, masih perlu 
dipertimbangkan. Karena tidak semua kosa kata 
“kullu” dalam al-Our'an dan hadits, bermakna 
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menyeluruh tanpa memiliki pengecualian dan 
pembatasan. Dalam hal ini, Syaikh al-Utsaimin 
sendiri misalnya berkata: , 


SP Ia SPN UNP RE op) AA Ma yaa Di 
Kereta jani Ulaikes Sala Jia segi Ha AP 
ATU LA Ia 


“Redaksi seperti “kullu syayin (segala sesuatu)” adalah 
kalimat general yang terkadang dimaksudkan pada 
makna yang terbatas, seperti firman Allah 88 tentang 
Ratu Saba: “Ta dikarunia segala sesuatu”. (OS. al-Naml: 
23). Padahal banyak sekali sesuatu yang tidak masuk dalam 
kekuasaannya, seperti kerajaan Nabi Sulaiman 28.” 
(Al- Ulsatmin, Syarh al-“Agidah al-Wasithiyyah, hal. 336). 
Dalam pernyataan di atas, Syaikh al-“Utsaimin 
mengakui bahwa tidak semua kata “kullu” dalam 
teks al-Our'an dan hadits bermakna general (am), 
tetapi ada yang bermakna terbatas (khash). Di sisi 
lain, ketika dihadapkan dengan sekian banyak 
persoalan baru yang harus diakui, Syaikh al- 
“Utsaimin juga terjebak dalam pembagian bid'ah 
menjadi beberapa bagian. Dalam hal ini, Syaikh 
al-Utsaimin berkata: 


UI Se Me ga WA yA 
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& 


Lb dsdi ga JA sil Yah - sdah pa Je JAN JA 
J3 andy sa an Jaa Y Era ai ya lgia ara) 
Mt NYA ada Skadall ji ten) ME pia 
“Hukum asal perbuatan baru dalam urusan-urusan 
durua adalah halal. Jadi, bid'ah dalam urusan-urusan 
dunia itu halal, kecuali ada dalil menunjukkan 
keharamannya. Tetapi hukum asal perbuatan baru 
dalam urusan-urusan agama adalah dilarang. Jadi, 
berbuat bid'ah dalam urusan-urusan agama adalah 
haram dan bid'ah, kecuali ada dalil dari al-Kitab dan 
Surmah yang menunjukkan keberlakuannya.” (Al-Utsamin, 
Syarh al-'Agidah al-Wasithiyyah, hal. 639-640). 
Pernyataan al-“Utsaimin ini membatalkan tesis 
sebelumnya, bahwa semua bid'ah secara keseluruhan 
itu sesat, dan sesat itu tempatnya di neraka. Namun 
kemudian, di sini al-“Utsaimin membatalkannya 
dengan menyatakan bahwa “bid'ah dalam urusan dunia, 
halal semua, kecuali ada dalil yang melarangnya. Bid'ah 
dalam urusan agama, haram dan bid'ah semua, kecuali 
ada dalil yang membenarkannya.” Dengan klasifikasi 
bid'ah menjadi dua (versi al-Utsaimin), yaitu bid'ah 
dalam hal dunia dan bid'ah dalam hal agama, dan 
memberi pengecualian dalam masing-masing bagian, 
menjadi bukti bahwa al-'Utsaimin tidak konsisten 
dengan pernyataan awalnya (tidak ada pembagian 
dalam bid'ah). 
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Dalam bagian lain, al-“Utsaimin juga menyatakan: 
WAP setia ATA Ud tadi Of aya Ae Ia 
dita Ii Ea YP AAN JP Jay By pad & Spa 
o6 Oh Si IS elali Kiri Ca O Bp pai 
SEN ea Klu Tebar 
si Ig) ce REOT JALI Hay 3 Ji Kiran 
apa TA bala si DS Pipa le pal ai | pa 
JSI EAYI terate) Ea ta) »& PP Ae aa 

GA Ape Jang poll 
“Di antara kaedah yang ditetapkan adalah bahwa perantara 
itu mengikuti hukum tujuannya. Jadi perantara tujuan 
yang disyanatkan, juga disyariatkan. Perantara tujuan 
yang tidak disyariatkan, juga tidak disyariatkan. Bahkan 
perantara tujuan yang diharamkan juga diharamkan. 
Karena itu, pembangunan madrasah-madrasah, penyusunan 
belum pernah ada pada masa Rasulullah # dalam 
- bentuk seperti wi, namun. ia bukan tujuan, melamkan 
hanya perantara, sedangkan hukum perantara mengikuti 


hukum tujuannya. Oleh karena itu, bila seorang 
membangun madrasah untuk mengajarkan ilmu yang 
diharamkan, maka membangunnya dihukumi haram. 
Bila ia membangun madrasah untuk mengajarkan syariat, 
maka membangunnya disyanatkan.” (Syaikh Muhammad 
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bin Shalih al- Utsaimin, al-Ibda' fi Kamal al:Syar'i 
wa Khathar al-Ibtida', hal. 18-19). 

Dalam pernyataan ini al“Utsaimin juga membatalkan 
tesis yang diambil sebelumnya. Pada awalnya dia 
mengatakan, bahwa semua bid'ah secara keseluruhan, 
tanpa terkecuali adalah sesat, dan sesat tempatnya 
di neraka, dan tidak akan pernah benar membagi 
bid'ah menjadi tiga apalagi menjadi lima. Kini, al- 
“Utsaimin telah menyatakan, bahwa membangun 
madrasah, menyusun ilmu dan mengarang kitab 
itu bid'ah yang belum pernah ada pada masa 
Rasulullah #, namun hal ini bid'ah yang belum 


: tentu sesat, belum tentu ke neraka, bahkan hukum 


bid'ah dalam soal ini terbagi menjadi beberapa 
bagian sesuai dengan hukum tujuannya. 

Oleh karena demikian, para ulama ahli hadits 
dan ahli figih berpandangan bahwa hadits “semua 
bid'ah itu sesat”, adalah kata-kata general (am) yang 


.maknanya teebaran (khash). Dalam. hal ini al-Imam 


al-Hafizh al-Nawawi menyatakan: 


05 0, $. 


He BAN, Laba AG NN SEAT, 

M0 IN tea mera Tb Sa BS PL) Kau) 
“Sabda Nabi &, “semua bid'ah adalah sesat”, ini adalah 
kata-kata umum yang dibatasi jangkauannya. Maksud 
“semua bid'ah iiu sesat”, adalah sebagian besar bid'ah 
Hu sesat, bukan seluruhnya.” (al-Imam al-Nawawi, Syarh 
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Shahih Muslim, 6/154). 

Oleh karena hadits “semua bid'ah itu sesat”, adalah 
redaksi general yang maknanya terbatas, maka para 
ulama membagi bid'ah menjadi dua, bid'ah hasanah 
(baik) dan bid'ah sayy'ah (buruk). Lebih rinci lagi, 
bid'ah itu terbagi menjadi lima bagian sesuai dengan 
komposisi hukum Islam yang lima, wajib, sunnat, 
haram, makruh dan mubah. Berikut ini akan 
dikemukakan beberapa dalil tentang adanya bid'ah 
hasanah, dan bahwa tidak semua bid'ah itu sesat 
dan tercela. 

Dalil-dalil berikut ini akan dibagi menjadi dua, 
dalil-dalil bid'ah hasanah pada masa Rasulullah &, 
dan dalil-dalil bid'ah hasanah sesudah Nabi #& wafat. 
Bid'ah Hasanah Pada Masa Rasulullah # 

1. Hadits Sayidina Mw'adz bin Jabal & 
BA Joan He IE ANIS) 3S UP 
Ga ab LN ET KA Ga se Sy JR 2 S1 
AI GG da 3 IA Wp dna BK JS 33 & 
Ja ah Area Ja di Ui pa, jai 
Al) 1 Jar uji Ska Kata Ho) PKU 3 oo DA “ 
df 3 ( and, 23 Pi ol, Kp IK SIA AS La KU 

MP BAL Ai G3 sal BALI donmnnn UB) Ab li 
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“Abdurrahman bin Abi Laila berkata: “Pada masa 
Rasulullah & bila seseorang datang terlambat beberapa 
rakaat mengikuti shalat berjamaah, maka orang-orang 
yang lebih dulu datang akan memberi isyarat kepadanya 
tentang rakaat yang telah dijalani, sehingga orang itu 
akan mengerjakan rakaat yang tertinggal itu terlebih 
dahulu, kemudian masuk ke dalam shalat berjamaah 
bersama mereka. Pada suatu hari Mw'adz bin Jabal datang 
terlambat, lalu orang-orang mengisyaratkan kepadanya 
tentang jumlah rakaat shalat yang telah dilaksanakan, 
akan tetapi Mw'adz langsung masuk dalam shalat 
berjamaah dan tidak menghiraukan isyarat mereka, 
namun setelah Rasulullah & selesai shalat, maka 
Mwadz segera mengganti rakaat yang tertinggal itu. 
Ternyata setelah Rasulullah & selesai shalat, mereka 
melaporkan perbuatan Mu'adz bin Jabal yang berbeda 
dengan kebiasaan mereka. Lalu beliau 8 menjawab: 
“Mwadz telah memulai cara yang baik buat shalat 

“kalian.” Dalam riwayat Mu'adz bin Jabal, beliau 
bersabda: “Mw'adz telah memulai cara yang baik buat 
shalat kalian. Begitulah cara shalat yang harus kalian 
kerjakan)”. (HR. al-Imam Ahmad (5/233), Abu Dawud, 
Ibn Abi Syaibah dan lain-lain. Hadits ini dinilai 
shahih oleh al-Hafizh Ibn Dagig al-Td dan al-Hafizh 
Jom Hazm al-Andalusi). 


Hadits ini menunjukkan bolehnya membuat 
perkara baru dalam ibadah, seperti shalat atau 
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maa 


La 


lainnya, apabila sesuai dengan tuntunan syara”. 
Dalam hadits ini, Nabi & tidak menegur Mw'adz 
dan tidak pula berkata, “Mengapa kamu membuat 
cara baru dalam shalat sebelum bertanya kepadaku?”, 
bahkan beliau membenarkannya, karena perbuatan 
Mu'adz sesuai dengan kaedah berjamaah, yaitu 


« makmum harus mengikuti imam. 


2. Hadits Sayidina Bilal & 
b LA ka 2 SN JONAN Wan TA P3 
35 BEN Ha ya ch ia Di 
SA ipie SE Las Ubi gd Ul 
jadi Gl DM Ga 
In :J Kali di : Jd Je: ay) 3) “ & 
at y Ii aa at Gj 3 lo Y Ki 
Gl il dan SAI 2 ja AI 3 
sekeny Gobel al, aja 
“Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi & bertanya 
kepada Bilal ketika shalat fajar: “Hai Bilal, kebaikan 
apa yang paling engkau harapkan pahalanya dalam 
Islam, karena aku telah mendengar suara kedua sandalmu 


di surga?”. Ia menjawab: “Kebaikan yang paling aku 
harapkan pahalanya adalah aku belum pernah berwudhu! 


“— bak siang maupun malam, kecuali aku melanjutkannya 
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dengan shalat sunat dua rakaat yang aku tentukan 
waktunya.” Dalam riwayat lain, beliau £ berkata kepada js 
Bilal: “Dengan apa kamu mendahuluiku ke surga?” 
Ja menjawab: “Aku belum pernah adzan kecuali aku 
shalat sunmat dua rakaat setelahnya. Dan aku belum 
pernah hadats, kecuali aku berwudhu setelahnya dan 
harus aku teruskan dengan shalat sunat dua rakaat 
karena Allah”. Nabi # berkata: “Dengan dua kebaikan 
itu, kamu meraih derajat itu”. (HR. al-Bukhari dan Muslim) 
Menurut al-Hafizh Ibn Hajar dalam Fath al-Bari 
(3/84), hadits ini memberikan faedah bolehnya berijihad 
dalam menentukan waktu ibadah, karena Bilal - 
memperoleh derajat tersebut berdasarkan ijuihadnya, 
lalu Nabi # pun membenarkannya. Nabi # belum " 
pernah menyuruh atau mengerjakan shalat dua 
rakaat setiap selesai berwudhu atau setiap selesai 
adzan, akan tetapi Bilal melakukannya atas ijtihadnya 
sendiri, tanpa dianjurkan dan tanpa bertanya kepada 
Nabi &. Ternyata Nabi 8 membenarkannya, bahkan 
memberinya kabar gembira tentang derajatnya 
di surga, sehingga shalat dua rakaat setiap selesai 
wudhu menjadi sunnat bagi seluruh umat. 


3. Hadits Ibn Abbas & 
JI PI EA AN ab oh ba Ip 
J3 do ia S ja en iebiks Us 


- 


Pa 
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ME Jian “ab tis oo A APA 
HS (133 “gile ulat safa 8 3s Hai 
dina ia fatah SET Ip , 


sy Rr led gas ga Cab Kaeh JG Kat Basi 
mag Gbu b,5 de arue Ed 183 SH cari 
ala JI asi 8 aa Sd Je, au) Jasa 4399 
TAI Ily dy 1411/3) 
“Sayyidina Im Abbas & berkata: “Aku mendatangi 
Rasulullah pada akhir malam, lalu aku shalat di 
belakangnya. Ternyata beliau mengambil tanganku dan 
menarikku lurus ke sebelahnya. Setelah Rasulullah # 
memulai shalatnya, aku mundur ke belakang, lalu 
Rasulullah #& menyelesaikan shalatnya. Setelah aku 
mau pulang, beliau berkata: “Ada apa, aku tempatkan 
kamu lurus di sebelahku, tetapi kamu malah mundur?” 
Aku menjawab: “Ya Rasulullah, tidak selayaknya bagi 
seseorang shalat lurus di sebelahmu sedang engkau 
Rasulullah yang telah menerima karunia dari Allah”. 
Ibn Abbas berkata: “Ternyata beliau senang dengan 
Jawabanku, lalu mendoakanku agar Allah senantiasa 
menambah ilmu dan pengertianku terhadap agama”. 
(HR. Ahmad). 
Hadits ini membolehkan berijtihad membuat 
perkara baru dalam agama apabila sesuai dengan 


Membedah Bid'ah dan Tradisi 19 


syara”. Ibn Abbas mundur ke belakang berdasarkan 
. juhadnya, padahal sebelumnya: 'Rasululah & telah 
menariknya berdiri lurus di sebelah beliau , 
ternyata beliau & tidak menegurnya, bahkan merasa 
senang dan memberinya hadiah doa. Dan seperti 
inilah yang dimaksud dengan bid'ah hasanah. 


4. Hadits Ali bin Abi Thalib & 
HB 1 agan Lau S GA OS LB 5 ja Vika 2 
Ha aa 5 Ii Ia DE) aa ab D3 
CGI eh KA Ja Ke S3 Hp sia 
Je Sist A HP dd Ha pa Jb pa Basa gi Ju 
oh Ga ist daa Ji, Stagi ni o ei 
LO tt el aa “Jd (Urip AIR) ipa 
: Bad BIL JG c dad ly) Pan Au 5 (3) 
SME dry (OI) MJ mat 


“Sayidina Ali & berkata: “Abu Bakar bila membaca 
al-Guran dengan suara lirih. Sedangkan Umar dengan 
suara keras. Dan Ammar apabila membaca al-Gur'an, 
mencampur surah ini dengan. surah itu. Kemudian hal 
itu dilaporkan kepada Nabi & Sehingga beliau & bertanya 
kepada Abu Bakar: “Mengapa kamu membaca dengan 
suara lirih?” Ia menjawab: “Allah dapat mendengar, 
suaraku walaupun lirih”. Lalu bertanya kepada Umar: 
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& 


“Mengapa kamu membaca dengan suara keras?” Umar 
menjawab: “Aku mengusir setan dan menghilangkan 
kantuk”. Lalu beliau bertanya kepada Ammar: “Mengapa 
kamu mencampur surah ini dengan surah itu?” Ammar 
menjawab: “Apakah engkau pernah mendengarku 
mencampurnya dengan sesuatu yang bukan al-Guran?” 
Beliau menjawab: “Tidak”. Lalu beliau bersabda: 
“Semuanya baik”. (HR. Ahmad). 


— Hadits ini menunjukkan bolehnya membuat. bid'ah 


hasanah dalam agama. Ketiga sahabat itu melakukan 


ibadah dengan caranya sendiri berdasarkan ijtihadnya 
masing-masing, sehingga sebagian sahabat melaporkan 
cara ibadah mereka bertiga yang berbeda-beda 


itu, dan ternyata Rasulullah # membenarkan dan 


menilai semuanya baik serta tidak ada yang buruk. 
Dari sini dapat disimpulkan, bahwa tidak selamanya 
sesuatu yang belum diajarkan oleh Rasulullah #& 
pasti buruk atau keliru. 


5. Hadits “Amr bin ag 45 
IPB al da yA Gi ayak Uta Gp 
| Saka 35 Baba 3 UI 13 Ra Jai 
AA aa Sk Wgh k  La ll CLS 
al jas 9 UB USA 3 Ipa de Cai 
Yp JG “ Ii S3 la (ta ah akbsoh 
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u Ge si yya re Gt AS 0S Tae Fi Pt 
knnng SEJA Aay go dag Ae JA ol) Al Ja 
«Oke ojly dita (SAN dala SU 
“Amr bin al-'Ash && ketika dikirim dalam peperangan 
Dzat al-Salasil berkata: “Aku bermimpi basah pada 
malam yang dingin sekali. Aku mau mandi, tapi takut 
sakit. Akhirnya aku bertayamum dan menjadi imam 


shalat shnibuh bersama sahabat-sahabatku. Setelah kami 


itu kepada Rasulullah #.Beliau bertanya: “Hai “Amr, 
mengapa kamu menjadi imam shalat bersama sahabat- 
sahabatmu sedang kamu junub?” Aku menjawab: “Aku 
teringat firman Allah: “Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” (OS. al-Nisa' : 29). Maka aku bertayamum 
dan shalat.” Lalu Rasulullah # tersenyum dan tidak 
berkata apa-apa” (HR. Abu Dawud, Ahmad dan al- 
Daraguthni. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Hakim, 
al-Dzahabi dan lain-lain). “t 
Hadits ini menjadi dalil bid'ah hasanah. “Amr 
bin al-Ash melakukan tayamum karena kedinginan 
berdasarkan ijtihadnya. Kemudian setelah Nabi # 
mengetahuinya, beliau tidak menegurnya bahkan 
membenarkannya. Dengan demikian, tidak semua 
perkara yang tidak diajarkan oleh Nabi & itu pasti 
tertolak, bahkan dapat menjadi bid'ah hasanah 
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apabila sesuai dengan tuntunan syara seperti dalam 
hadits ini. 


6. Hadits Umar bin al-Khaththab & 
Ge JB WA LAIN Ja) Ae HA A5 ab laa 
AN bang 3S AI AN NAS NAN HAN Ji Ko3 
ba IA) Hlb B0 ED DU Koh 3K 

MIN SG again Tp KUR IS Can 
Sab HI Jb Te LI SAN Lagi at Add 1G adi 

»A bang al 39. “rana 38 Kg Te) 

“Umar 4 berkata: “Seorang laki-laki datang pada saat 
shalat berjamaah didirikan. Setelah sampai di shaf, laki- 
laki itu berkata: “Allahu akbar kabiran walhamdulillahi 
katsiran wa subhanallahi bukratan wa ashila”. Setelah 
Nabi & selesai shalat, beliau bertanya: “Siapa yang 
mengucapkan kalimat tadi?” Laki-laki itu menjawab: 
“Saya, ya Rasulullah. Demi Allah saya hanya bermaksud 
baik dengan kalimat-itu”. Beliau bersabda: “Sungguh 
aku telah melihat pintu-pintu langit terbuka menyambut 
kalimat itu”. Ibn Umar berkata: “Aku belum pernah 
meninggalkannya sejak mendengarnya.” (HR. Muslim). 

7. Hadits Rifa'ah bin Rafi” & 


KA at oa BO) Una P3 
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IE JB Gk Lab AI atap JOS ap Kal Hy C3 
Urpai Ob sg 3 tas Lali Ui be) 
Kk 0 ika Bgn -JB Ui :yu Sy D Je 
«Sel ol) MS dea 
“Rifa'ah bin Rafi' & berkata: “Suatu ketika kami shalat 
bersama Nabi &. Ketika beliau bangun dari ruku', 
beliau berkata: “sami'allahu liman hamidah”. Lalu seorang 
laki-laki di belakangnya berkata: “rabbana walakalhamdu 
hamdan katsiran thayyiban mubarakan fih”. Setelah 
selesai shalat, beliau bertanya: “Siapa yang membaca 
kalimat tadi?” Laki-laki itu menjawab: “Saya”. Beliau 
bersabda: “Aku telah melihat lebih 30 malaikat berebutan 
menulis pahalanya”. (HR. al-Bukhari). 
Kedua sahabat di atas mengerjakan perkara baru 
yang belum pernah diterimanya dari Nabi 8, yaitu 
menambah bacaan dzikir dalam iflitah dan dzikir 
dalam #tidal. Ternyata Nabi # membenarkan 
perbuatan mereka, bahkan memberi kabar gembira 
tentang pahala yang mereka lakukan, karena perbuatan 
mereka sesuai dengan syara”, di mana dalam i'idal 
dan iftitah itu tempat memuji kepada Allah. Oleh 
karena itu al-Imam al-Hafizh Ibn Hajar al-Asgalani 
menyatakan dalam Fath al-Bari (2/267), bahwa 
hadits ini menjadi dalil bolehnya membuat dzikir 
baru dalam shalat, selama dzikir tersebut tidak 
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menyalahi dzikir yang ma'tsur (datang dari Nabi &), 
dan bolehnya mengeraskan suara dalam bacaan 
dzikir selama tidak mengganggu orang lain. 


Bid'ah Hasanah Setelah Rasulullah #£ Wafat 
1. Penghimpunan 4-Our'an dalam Mushhaf 
Ie Ui Jai as Ki Oa Ji HA ab Kia aa 


STA Ca PAI AN AW Jp 
JA An Jin Ang G5 Jas US sia Jp Uni 
Sud Salih pagu 
BEAN Jia dai J5 on US IA UD 3 
TPS Ik Ap SANG Ban oya 

nela EL G3) PP AN 
“Sayidina Umar & mendatangi Khalifah Abu Bakar & 
dan berkata: “Wahai Khalifah Rasulullah &, saya melihat 
pembunuhan dalam peperangan Yamamah telah mengorbankan 
para penghafal al-Ouran, bagaimana kalau Anda menghimpun 
al-Ouran dalam satu Mushhaf?” Khalifah menjawab: 
“Bagaimana kita akan melakukan. sesuatu yang belum 
pernah dilakukan oleh Rasulullah & ?” Umar berkata: 
“Demi Allah, tni baik”. Umar terus meyakinkan Abu Bakar, 
sehungga akhurnya Abu. Bakar menerima usulan Umar. 
Kemudian keduanya menemui Zaid bin Tsabit &, dan 
menyampaikan tentang rencana mereka kepada Zaid. 
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Ia menjawab: “Bagaimana kalian akan melakukan sesuatu 
yang belum pernah dilakukan oleh Rasulullah & ?” 
Keduanya menjawab: “Demi Allah, ini baik”. Keduanya 
terus meyakmkan Zaid, hingga akhirnya Allah melapangkan 
dada Zaid sebagaimana telah melapangkan dada Abu 
Bakar dan Umar dalam rencana mi”. (HR. al-Bukhari). 
Umar mengusulkan penghimpunan al-Our'an 
dalam satu Mushhaf. Abu Bakar mengatakan, bahwa 
hal itu belum pernah dilakukan oleh Rasulullah &. 
Tetapi Umar meyakinkan Abu Bakar, bahwa hal 
itu tetap baik walaupun belum pernah dilakukan 
— oleh Rasulullah £. Dengan demikian, tindakan beliau 
ini tergolong bid'ah. Dan para ulama sepakat bahwa 
menghimpun al-Our'an dalam satu mushhaf 
hukumnya wajib, meskipun termasuk bid'ah, agar 
al-Our'an tetap terpelihara. Oleh karena itu, 
penghimpunan al-Our'an ini tergolong bid'ah 
hasanah yang wajibah. 


2. Shalat Tarawih 
di Re ap oa Lah Lp 
2g “ai 5 aa d Pt 5 ai 3 aa 
DST ay Kej EA ha HS jl ds ab JS 

Dn pe Kd S3 Hd pp 3 
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Ll and ea Tb Ya eh Bias Dak Ay AI 
36 Ken A tg Oya FK ce asi WS Nyali B9 
Hay Ce ola, AP Oppa an 


“Abdurrahman bin Abd al-Oari berkata: “Suatu malam 
di bulan Ramadhan iiku pergi ke masjid bersama Umar 
bin al-Khaththab. Ternyata orang-orang di masjid 
berpencar-pencar dalam sekian kelompok. Ada yang 
shalat sendirian. Ada juga yang shalat menjadi imam 
beberapa orang. Lalu Umar & berkata: “Aku berpendapat, 
andaikan mereka aku kumpulkan dalam satu imam, 
tentu akan lebih baik”. Lalu beliau mengumpulkan mereka 
pada Ubay bin Ka'ab. Malam berikutnya, aku ke masjid 
lagi bersama Umar bin al-Khaththab, dan mereka 
melaksanakan shalat bermakmum pada seorang imam. 
Menyaksikan hal itu, Umar berkata: “Sebaik-baik bid'ah 
adalah ini. Tetapi menunaikan shalat di akhir malam, 
lebih baik daripada di awal malam”. Pada waktu itu, 
orang-orang menunaikan tarawih di. awal malam.” 
(HR. al-Bukhari). 

Rasulullah # tidak pernah menganjurkan shalat 
tarawih secara berjamaah. Beliau hanya melakukannya 
. beberapa malam, kemudian meninggalkannya. Beliau 
tidak pernah pula melakukannya secara rutin setiap 


«malam. Tidak pula mengumpulkan mereka untuk 


melakukannya. Demikian pula pada masa Khalifah 
Abu Bakar #. Kemudian Umar # mengumpulkan 
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mereka untuk melakukan shalat tarawih pada seorang 
imam, dan menganjurkan mereka untuk melakukannya. 
. Apa yang beliau lakukan ini tergolong bid'ah. Tetapi 
bid'ah hasanah, karena itu beliau mengatakan: “Sebaik- 
baik bid'ah adalah ini”. Pada hakekatnya, apa yang 
beliau lakukan ini termasuk sunnah, karena 
Rasulullah & telah bersabda: : 
BASA sad Pang ai Sr 2: di EPA Je 
dan surmah Khulafaur Rasyidin yang memperoleh petunjuk”. 
3. Adzan Jum'at 
BIA andi Ai NN DS IE B5 Ui pH f3 
PB SB Ia JAN la 
CE SN IN 31 ZA Tp 5 OA OS Ab Lin da 
God al) Ka) Ipa SS an DN 
“AI-Satb bin Yazid 85 berkata: “Pada masa Rasulullah & 
Abu Bakar dan Umar adzan Jum'at pertama dilakukan 
setelah imam duduk di atas mimbar. Kemudian pada 
masa Utsman, dan masyarakat semakin banyak, maka 
beliau menambah adzan ketiga di atas Zaura', yaitu 
nama tempat di Pasar Madinah.” (HR.al-Bukhari). 
Pada masa Rasulullah #£, Abu Bakar dan Umar 
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adzan Jum'at dikumandangkan apabila imam telah 
duduk di atas mimbar. Pada masa Utsman, kota 
Madinah semakin luas, populasi penduduk semakin 
meningkat, sehingga mereka perlu mengetahui 
dekatnya waktu Jum'at sebelum imam hadir ke 
mimbar. Lalu Utsman menambah adzan pertama, 
yang dilakukan di Zaura', tempat di Pasar Madinah, 
agar mereka segera berkumpul untuk menunaikan 
shalat Jum'at, sebelum imam hadir ke atas mimbar. 
Apa yang beliau lakukan ini termasuk bid'ah, tetapi 
bid'ah hasanah dan dilakukan hingga sekarang oleh 
kaum Muslimin. Benar pula menamainya dengan 
sunnah, karena Utsman termasuk Khulafaur Rasyidin 
yang sunnahnya harus diikuti berdasarkan hadits 
sebelumnya. 


4.Shalat Sunnah Sebelum Shalat “Id dan 
Sesudahnya 
Sob ji See Wind 
SIA Gap GA UNS ato ya BP UA an ia 
JAE Ai ae 3 Ua — 3 TI Gali — aj js 
Ip BAN Ia La ka ada Jar 
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tab ad LI Sal FP YP an Ga V NIS LS 
KG jai KAN jas Cab 
Aja 03 £ byk GP BIA SG sa Lay JA sa yah 
me nana en Ga ala 

GTA) AI 


“Al-Walid bin Sari? berkata: “Pada suatu hari raya, 
kami keluar bersama Amirul Mu'minin Ali bin Abi 
Thalib &. Lalu beberapa orang dari sahabat beliau 
menanyakannya tentang melakukan shalat sunat 
sebelum shalat "id dan sesudahnya. Tetapi beliau tidak 
menjawabnya. Lalu datang lagi beberapa orang yang 
menanyakan hal yang sama pada beliau. Dan beliau 
pun tidak menjawabnya. Setelah kami tiba di tempat 
shalat, beliau menjadi imam shalat dan bertakbir tujuh 
kali dan lima kali, kemudian diteruskan dengan khutbah. 
Setelah turun dari mimbar, beliau menaiki kendaraannya. 
Kemudian mereka bertanya: “Hai Amirul Mw'mmin, 
mereka melakukan shalat sunnah sesudah shalat 'id!” 
Behau menjawab: “Apa yang akan aku lakukan? Kalian 
bertanya kepadaku tentang sunnah, sesungguhnya 
Nabi 8 belum pernah melakukan shalat sunmah sebelum 
shalat id dan sesudahnya. Tetapi siapa yang mau 
«melakukan, lakukanlah, dan siapa yang mau meninggalkan, 
tinggalkanlah. Aku tidak akan menghalangi orang 
yang mau shalat, agar tidak termasuk “orang yang 
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melarang seorang hamba ketika dia mengerjakan 
shalat”. (HR. al-Bazzar dalam al-Musnad. (Lihat: 
al-Hafizh al-Haitsami, Majma' al-Zawaid (2/438). 
Rasulullah 88 tidak pernah melakukan shalat sunnah 
sebelum shalat “id dan sesudahnya. Kemudian 
beberapa orang melakukannya pada masa Amirul 
Mu'minin Ali bin Abi Thalib 4, dan ternyata beliau 
membiarkan dan tidak menegur mereka. Karena 
apa yang mereka lakukan termasuk bid'ah hasanah, 
siapa saja boleh melakukannya. Di sini, Sayidina 
Ali bin Abi Thalib, salah satu Khulafaur Rasyidin, 
memahami bahwa sesuatu yang belum pernah 
dilakukan oleh Rasulullah # belum tentu salah 
dan tercela. 
5. Hadits Talbiyah th 
Abdullah bin Umar 4s meriwayatkan bahwa doa 
talbiyah yang dibaca oleh Rasulullah & ketika 
menunaikan ibadah haji adalah: 


ne. UI Kai 2 
Dipa ld, 


Tetapi Abdullah bin Umar 45 sendiri menambah 
doa talbiyah tersebut dengan kalimat: 


dadi Uh P3 UT sang ir wjaka, Ud Ud 
Hadits tentang doa talbiyah Nabi # dan tambahan 
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Ibn Umar ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (2/170), 
Muslim (1184), Abu Dawud (1812) dan lain-lain. 
Menurut Ibn Umar, Sayidina Umar & juga 
melakukan tambahan dengan kalimat yang sama 
sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim (1184). 
Bahkan dalam riwayat Ibn Abi Syaibah dalam al- 
Mushannaf, Sayidina Umar menambah bacaan 
talbiyah dari Nabi # dengan kalimat: 
LA Fa WN 6 UN UP UI 
Dalam riwayat Abu Dawud (1813) dengan sanad 
yang shahih, Ahmad (3/320) dan Ibn Khuzaimah 
(2626), sebagian sahabat menambah bacaan talbryah- 
nya dengan kalimat: 
SN 
Al-Hafizh Ibn Hajar dalam al-Mathalib al-'Aliyah 
meriwayatkan bahwa, Sayidina Anas bin Malik &, 
dalam talbiyah-nya menambah kalimat: 
Pa 
Menurut al-Hafizh Ibn Hajar dalam Fath al-Bari, 
hadits-hadits talbiyah yang beragam dari para sahabat, 
menunjukkan bolehnya menambah bacaan dzikir 
“ dalam tasyahhud, talbiyah dan lain-lainnya terhadap 
dzikir yang ma'tsur (datang dari Nabi. #). Karena 
Nabi # sendiri-telah mendengar tambahan para 
sahabat dalam talbiyah, dan membiarkannya. 
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Sebagaimana tokoh-tokoh sahabat melakukan 
tambahan pula, seperti Umar, Ibn Umar, Abdullah 
bin Mas'ud, Hasan bin Ali, Anas dan lain-lain &. 
Kebolehan menambah dzikir baru terhadap dzikir 
yang ma'tsur ini adalah pendapat mayoritas ulama, 
bahkan bisa dikatakan ijma' ulama. 

6. Redaksi Shalawat Nabi & 

Syaikh Ibn Oayyim al-Jauziyah, murid terdekat 
Syaikh Ibn Taimiyah, dan salah satu ulama otoritatif 
di kalangan kaum Wahhabi, meriwayatkan beberapa 
redaksi shalawat Nabi # yang disusun oleh para 
sahabat dan ulama salaf, dalam kitabnya Jala” al- 
Afham fi al-Shalat wa al-Salam 'ala Khair al-Anam &. 
Antara lain shalawat yang disusun oleh Abdullah 
bin Mas'ud & berikut ini: 


Ga aa Ie UN) UR) ka Jae (AN 
AS pal Way Bap aah Aa “3 ad pel 
4 dadi Esa Ula Al Pen TAN Spa Ad Tu 
MP EN De AI 3) SA si 
Syaikh Ibn Oayyim al-Jauziyah juga meriwayatkan 


redaksi shalawat Sayidina Abdullah bin Abbas 45, 
berikut ini: h 
Sepa dabty Tali 33 S3 ES ASEAN Yi “ 
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KA ah AP BA ASING TAI 
“Vp) Ten £Nlbr 
Syaikh Ibn al-Oayyim juga meriwayatkan redaksi 
shalawat yang disusun oleh al-Imam “Algamah 4, 
seorang tabi'in, sebagai berikut: 
AN Tab LAIN gl TE NE abah (Ae ESA, AN Calo 
WOL PEN De UP Ba meh BS 3 
Syaikh Ibn Oayyim al-Jauziyah juga meriwayatkan 
redaksi shalawat yang disusun oleh al-Imam al- 
Syafi'i & sebagai berikut: 
LA JE  SA6) DYLAN S3 USA akad Te Ko 
MW lp WI De Ha) jadi 25 
Demikian beberapa.redaksi shalawat Nabi # yang 
disusun oleh para sahabat dan ulama salaf yang 
diriwayatkan oleh Syaikh Ibn al-Oayyim dalam 
kitabnya /ala' al-Afham. Hal tersebut yang menjadi 
inspirasi bagi para ulama untuk menyusun beragam 
redaksi shalawat, sehingga lahirlah shalawat Nariyah, 
Thubbul Oulub, al-Fatih, al-Munjiyat dan lain-lain. 


Bid'ah Hasanah Setelah Generasi Sahabat 


Setelah generasi sahabat punah, dari waktu ke 
waktu kaum Muslimin juga masih melakukan kreasi- 
kreasi yang diperlukan dan dibutuhkan oleh umat, 
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sesuai dengan perkembangan zaman yang harus 
diikuti dengan kecekatan dalam bertindak. Beberapa 
kreasi kaum Muslimin setelah generas' sahabat dan 
kemudian diakui sebagai bid'ah hasanah, adalah 
seperti berikut ini. 

1. Pemberian Titik dalam Penulisan Mushhaf 
Pada masa Rasulullah 8, penulisan Mushhafal-Ouran 
yang dilakukan oleh para sahabat tanpa pemberian 
titik terhadap huruf-hurufnya seperti ba', ta” dan 
lain-lainnya. Bahkan ketika Khalifah Utsman menyalin 
Mushhaf menjadi 6 salinan, yang 5 salinan dikirimnya 
ke berbagai kota negara Islam seperti Basrah, Mekah 
dan lain-lain, dan satu salinan untuk beliau pribadi, 
dalam rangka penyatuan bacaan kaum Muslimin, 
yang dihukumi bid'ah hasanah wajibah oleh seluruh. 
ulama, juga tanpa pemberian titik terhadap huruf- 
hurufnya. Pemberian titik pada Mushhaf al-Gur'an 
baru dimulai oleh seorang ulama tabi'in, Yahya bin 
Ya'mur (wafat sebelum tahun 100 H/719 M). Al- 

Imam Ibn Abi Dawud al-Sijistani meriwayatkan: 
AA PA Utah Wa IG Ap DIN 
MOM pp HELAI cgtemomadi la yah ea AYI 


“Harun bin Musa berkata: “Orang yang pertama kali 
memben titik pada Mushhaf adalah Yahya bin Ya'mur”. (Al- 
Imam Ibn Abi Dawud al-Sijistani, al-Mashalaf, hal. 158). 
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Setelah beliau memberikan titik pada Mushhaf, 
para ulama tidak menolaknya, meskipun Nabi #£ 
belum pernah memerintahkan pemberian titik pada 
Mushhaf. 


2. Penulisan (£) Ketika Menulis Nama Nabi & 
Di antara bid'ah hasanah yang disepakati oleh 
kaum Muslimin, bahkan oleh kaum Wahhabi sendiri, 
adalah penulisan (#) ketika menulis nama Nabi # 
dalam kitab-kitab dan surah menyurat. Hal ini belum 
pernah dilakukan pada masa Nabi 4 dalam surat- 
surat yang beliau kirimkan kepada para raja dan 
kepala suku Arab. Dalam surat-surat yang beliau 
kirimkan pada waktu itu hanya ditulis, “Dari Muhammad 
Rasulullah kepada si fulan”. 
3. Perkembangan Ilmu Hadits 
Di antara bid'ah hasanah yang disepakati oleh kaum 
Muslimin, termasuk oleh kaum Wahhabi, adalah 
.. perkembangan istilah-istilah dalam berbagai keilmuan 
dalam Islam, terutama dalam ilmu hadits. Pada 
masa Rasulullah # dan masa sahabat belum pernah - 
diperkenalkan istilah-istilah yang berkembang dalam 
“ilmu al-jarh wa al-ta'dil seperti perawi si fulan tsigah, 
hafizh, mutgin, shadug, dha'if dan lain-lain. Belum pernah 
pula diperkenalkan istilah hadits shahih, hasan, dha'if, 
maudhu', munkar, mahfuzh, mudraj, marfu', mauguf, 
magthu', ahad, gharib, masyhur, mutawatr dan lain-lain. 
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Meskipun istilah-istilah tersebut belum pernah 
diperkenalkan pada masa Rasulullah # dan masa 
sahabat, tetapi tak satu pun ulama yang menolaknya, 
atau menganggapnya bid'ah dhalalah. Bahkan untuk 
pembukuan hadits sendiri baru dimulai oleh al- 
Imam Ibn Syihab al-Zuhri (w. 124 H/742 M) atas 
instruksi Khalifah Umar bin Abdul Aziz. Pembukuan 
ilmu al-jarh wa a-a'dil dimulai oleh al-Immam Yahya 
bin Sa'id al-Oaththan al-Tamimi (w. 198 H/813 M). 
Sedangkan penulisan ilmu mushthalah al-hadits, baru 
dimulai -leh al-Hafizh Abu Muhammad al-Hasan 
bin Abdurrahman bin Khallad al-Ramahurmuzi 
(wafat sekitar 360 H/970 M) dalam kitabnya al- 
Muhaddits al-Fashil Bayna al-Rawi wa al-Wa'. 
4. Bid'ah Hasanah al-Imam Ahmad bin Hanbal 
Al-Imam Ahmad bin Hanbal termasuk ulama 
mujtahid yang mengakui bid'ah hasanah. Di antara 
bid'ah hasanah al-Imam Ahmad bin Hanbal adalah 


mendoakan gurunya dalam shalat sebagaimana 
diriwayatkan oleh al-Hafizh al-Baihagi berikut ini: 
IAI MAAN P3 Gi 3 Ia bayi Y6 
AAL dah GUY GP HI IAI sia Ujar 
AAN CALL Ha cita! BI) Li 
“Al-Imam Ahmad bin Hanbal berkata: “Saya mendoakan 
al-Imam al-Syaft'i dalam shalat saya selama empat puluh 
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tahun. Saya berdoa, “Ya Allah ampunilah aku, kedua 
orang tuaku dan Muhammad btn Idris al-Syaft'i.” (Al-Hafizh 
al-Baihagi, Managib al-Imam al-Syaft'i, 2/254). 

Doa seperti itu sudah pasti tidak pernah dilakukan 
oleh Rasulullah #, para sahabat dan tabr'in. Tetapi 
al-Imam Ahmad bin Hanbal melakukannya selama 
empat puluh tahun. : 

Dengan demikian, berdasarkan paparan di atas, 
dapat disimpulkan, bahwa konsep bid'ah hasanah 
yang diikuti oleh kaum Muslimin di berbagai belahan 
dunia, termasuk di kepulauan Nusantara (Indonesia) 
sejak dahulu kala, memiliki dasar-dasar yang sangat 
kuat dari hadits-hadits shahih, perilaku para sahabat 
dan paradigma pemikiran ulama salaf yang saleh 
dan otoritatif seperti al-Imam al-Syafi'i, al-lmam 
Ahmad bin Hanbal, al-Imam al-Nawawi, al-Hafizh 
Ibn Hajar, Syaikh Ibn Taimiyah, Syaikh al-Amir 
al-Shan'ani, Syaikh al-Syaukani dan lain-lain. 
Wallahu a'lam.) 
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BAGIAN KEDUA 
MEMBEDAH TRADISI 
DALAM PERSPEKTIF AHLI HADITS DAN 
ULAMA SALAFI 
1. Makna Sebuah Tradisi 
Tradisi adalah sesuatu yang terjadi berulang- 
ulang dengan disengaja, dan bukan terjadi secara 
kebetulan. Dalam hal ini, Syaikh Shalih bin Ghanim 
al-Sadlan, Ulama Wahhabi kontemporer dari Saudi 
Arabia, berkata: : 
Ai ta Badi JG Tni ASASI Hua rp adi 3 3 
SA) TN PN ep M3 Yaa SPD HAN YA 
MP ES Ie JA IYA Fe oa le 
“Dalam kitab Durar al-Hukkam Syarh Majallat al-Ahkam 
al-Adlryyah berkata: “Adat (tradisi) adalah sesuatu yang 
menjadi keputusan pikiran banyak orang dan diterima 
oleh orang-orang yang memiliki karakter yang normal.” 
. (al-Gawa'd al-Fighuyyah al-Kubra wa ma Tafarra'a 
'anha, hal. 333). 


2. Hukum Melanggar Tradisi Masyarakat 
Melanggar tradisi masyarakat adalah hal yang 

tidak baik selama tradisi tersebut tidak diharamkan : 

oleh agama. Dalam hal ini a'-Imam Ibn Muflih al- 
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Hanbali, murid terbaik Syaikh Ibn Taimiyah, berkata: 
YA 56 La Ad HA ora date 2 Ob 
Sa Or Yg) Jo TI Bj JAN D0 ag 
AT LSI OT H3 jab JW UTY Pat IU) Gali 
S9 BAN YEN ajah J3 SEP TA S3 “D 
A3 Aa GI UI Jah Ha J3 SES op detak d 

Sg akad M3) BPA HS Ie ol Tj 

PLAN) B3 La Laki da GA OLGA 2) dai daa 

(VIY cas AYI (AH alta cal duga 
“Imam Ibm “Agil berkata dalam kitab al-Funun, “Tidak 
baik keluar dari tradisi masyarakat, kecuali tradisi yang 
haram, karena Rasulullah & telah membiarkan Ka'bah 
dan berkata, “Seandainya kaummu tidak baru saja 
meninggalkan masa-masa Jahuliyah...” Sayyidina Umar 
berkata: “Seandainya orang-orang tidak akan berkata, 

Umar menambah al-Guran, aku akan menulis ayat rajam 

di dalamnya.” Imam. Ahmad bin Hanbal meninggalkan 

dua rakaat sebelum maghrib karena masyarakat 

mengingkarinya. Dalam kitab al-Fushul disebutkan 
lentang dua raka'at sebelum Maghrib bahwa Imam 
kami Ahmad bin Hanbal pada awalnya melakukannya, 
namun kemudian meninggalkannya, dan beliau berkata, 

“Aku melihat orang-orang tidak mengetahuinya.” Ahmad 

bin Hambal juga memakruhkan melakukan gadha' 
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shalat di mushalla pada waktu dilaksanakan shalat id 
(hari raya). Beliau berkata, “Saya khawatir orang-orang 
yang melihatnya akan ikut-ikutan melakukannya.” (Al- 
Imam Ibn Muflih al-Hanbali, al-Adab al-Syar'iyyah, 
juz 2, hal. 47). 


3. Tradisi Ngapati, Mitoni dan Tingkepan (Melet 

Kandung) 

Ngapati atau Ngupati adalah upacara selamatan 
ketika kehamilan menginjak pada usia 4 bulan. 
Sedangkan mitoni atau tingkepan (melet kandung) adalah 
upacara selamatan ketika kandungan berusia 7 bulan. 
Upacara selamatan tersebut dilakukan dengan tujuan 
agarjanin yang ada dalam kandungan nantinya lahir 
dalam keadaan sehat, wal afiyat serta menjadi anak 
yang saleh. 

Al-Ouran al-Karim menganjurkan kita agar selalu 
mendoakan anak cucu kita, kendatipun mereka 
belum lahir. Dalam al-Our'an dikisahkan tentang 
Nabi Ibrahim #2 yang mendoakan anak cucunya 
yang masih belum lahir: 


OYA 8) Bap al salah Oren, 5) 
Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang 
tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di 


antara anak cucu kami umat yang tunduk patuh 
kepada Engkau.” (OS. al-Begarah : 128). 
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Al-Our'an juga menga akan kita agar selalu 
berdoa: 
Ae AD Ora, 3 G3) it Sad La 
Vt 06) 
“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami isteri- 
isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang 
hati kami dan jadikanlah kami imam bagi orang- 
orang yang bertakwa.” (OS. al-Furgan : 74). 
Di sisi lain, Nabi # juga mendoakan janin sebagian 
. sahabat beliau. Sebagaimana diriwayatkan dalam 
sebuah hadits shahih berikut ini: 


Aa Sab GO da My P 
Ba Ia Wb ab yi Ab Si jadi 33 Sin 
Oa AS sd eh HA De GA ola 
da Faby ma Ta Na SA GA ai Gi 
ud 3 nan 5 Jb alih «3 BA bp 

(eng aa an) 06 AP 
“Anas bin Malik berkata: “Abu Tholhah memiliki seorang 
anak laki-laki yang sedang sakit. Kemudian ia pergi 
meninggalkan. keluarganya. Kemudian anak kecil itu 
meninggal dunia. Setelah Abu Tholhah pulang, beliau 


bertanya kepada isterinya, Ummu Sulaim, “Bagaimana 
keadaan anak kita?” Ummu Sulaim menjawab, “Dia 
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sekarang dalam kondisi tenang sekali.” Kemudian . 
Ummu Sulaim menyiapkan makanan malam, sehingga 
Abu Tholhah pun makan malam. Selesai makan malam, 
keduanya melakukan hubungan layaknya suamu isteri. 
Setelah selesai, Ummu Sulaim menyuruh orang-orang 
agar mengubur anak laki-lakinya itu. Pagi harinya, Abu 
Tholhah mendatangi Rasulullah # dan menceritakan 
kejadian malam harinya. Nabi # bertanya, “Tadi malam 
kalian tidur bersama?” Abu Tholhah menjawab, “Ya 
Lalu Nabi & berdoa, “Ya Allah, berkahilah keduanya.” 
Lalu Ummu Sulaim melahirkan anak laki-laki.” (HR. 
al-Bukhari dan Muslim). 

Di sisi lain, ketika seseorang di antara kita memiliki 
bayi dalam kandungan, tentu kita mendambakan 
agar buah hati kita lahir ke dunia dalam keadaan 
sempurna, selamat, sehat wal afiyat dan menjadi 
anak yang saleh sesuai dengan harapan keluarga 
dan agama. Para ulama menganjurkan agar kita 
selalu bersedekah ketika mempunyai hajat yang 
— kita inginkan tercapai. Dalam hal ini al-Imam al- 
Hafizh al-Nawawi —seorang ulama ahli hadits dan 
figih madzhab al-Syafi'i-, berkata: 

fara asi) KATA ebi ah nga Garas Of Lala 5 Lg , 
xi sat » jani Lai Ia Goo Jby NE Di 


rrr/a Ai TP £ Lagi sai 
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“Disummahkan bersedekah sekedarnya ketika mempunyai 
hajat apapun. (al-Majmu? Syarh al-Muhadzdzab, juz 
4, hal. 269). Para ulama kami berkata, “Disunmahkan 
memperbanyak sedekah ketika menghadapi urusan- 
urusan yang penting.” (al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, 
juz 6, hal. 233). 
Bersedekah pada masa-masa kehamilan, juga 
dilakukan oleh keluarga al-Imam Ahmad bin 
Hanbal, pendiri madzhab al-Hanbali, yang diikuti 
oleh Syaikh Ibn Taimiyah dan menjadi madzhab 
resmi kaum Wahhabi di Saudi Arabia. Al-lmam 
al-Hafizh Ibn al-Jauzi al-Hanbali menyampaikan 
dalam kitabnya, Managih al-Imam Ahmad bin Hanbal, 
riwayat berikut ini: 
“Imam al-Khallal berkata, “Kami menerima kabar dari 
Muhammad btn Ali bin Bahar, berkata, “Aku mendengar 
Husnu, Ibu yang melahirkan anak-anak al-hmam Ahmad 
bin Hanbal, berkata, “Aku berkata kepada tuanku (Ahmad 
bin Hambal), “Tuanku, bagaimana kalau gelang kaki 
satu-satunya milikku imi aku sedekahkan?” Ahmad 
menjawab, “Kamu rela melepasnya?” Aku menjawab, 
“Ya.” Ahmad berkata, “Segala puji bagi Allah yang 
telah memberimu pertolongan untuk melakukannya.” 
Husnu berkata, “Lalu gelang kaki itu aku serahkan kepada 
Abu al-Hasan bin Shalih dan dijualnya seharga 8 
dinar setengah. Lalu uang itu ia bagi-bagikan kepada 
orang-orang pada saat kehamilanku. Setelah aku 
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melahirkan Hasan, tuanku memberi hadiah uang 1 
dirham kepada Karramah, wanita tua yang menjadi 
pelayan kami.” (al-Imam Ibn al-Jauzi, Managib al- 
Imam Ahmad bin Hanbal, hal. 406-407). 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan, bahwa 
upacara selamatan pada masa-masa kehamilan seperti 
ngapati ketika kandungan berusia 4 bulan atau tingkepan 
ketika kandungan berusia 7 bulan, tidak dilarang oleh 
agama, bahkan substansinya memang dianjurkan dan 
pernah dilakukan oleh keluarga al-Imam Ahmad 
bin Hanbal, pendiri madzhab Hanbali, madzhab 
resmi kaum Wahhabi di Saudi Arabia. 


4. Mengiringi Jenazah dengan Bacaan Tahlil 
Mengiringi jenazah dengan bacaan tahlil adalah 
boleh, bahkan ada riwayat yang menyebutkan bahwa 
hal tersebut dilakukan oleh Rasulullah # berdasarkan 

hadits berikut ini: 

PE) BA IA ENI bp 
FLY) FP deni Aw cat S di y 3 Y Sadi dls 
JAN ALA! (YAYIY AI Lab BJ Kai ee SN 
AYANG LIA PE JA Ii pa jl 


“Ibn. Umar berkata, “Tidak pernah terdengar dari 
Rasulullah & ketika mengantarkan jenazah kecuali 
ucapan La Tlaaha Nlallaah, pada waktu berangkat dan 
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pulangnya.” (Al-Hafizh al-Zaila'i, Nashb al-Rayah li- 
Ahadits al-Hidayah, juz 2, hal. 292 dan al-Hafizh 
Ibm Hajar, al-Dirayah fi Takhrij Ahadits al-Hidayah, 
juz I, hal. 238) 


5. Hukum Melakukan Talgin Mayyit 
Melakukan talgin mayyit hukumnya sunnat 
beritasarkan hattits yang tiriwayatkan oleh al- 
Imam al-Thabarani ttalam al-Mu'jam al-Kabir ttan 
al-Imam Ibn Manitah. Hattits tersebut telah ttikutip 
oleh Syaikh Ibn Taimiyah al-Harrani ttalam Majmu' 
al-Fatawa ttan Syaikh Muhammatt bin Abitul Wahhab 
al-Najiti ttalam kitabnya Ahkam Tamanni al-Maut 
berikut ini: 
da) ge gl IP aa NG SI ph 
co 6 Ai ran SA: Na) Te Ob ISI" dB -23 PT 
DG A0 op BG OA sa de Haa id 
AE yg UD ASI yi OB U 1Ogii 3 elang V) Kalah 
IT dil Ula Ci Uji MD GP gp 206 G Opi 33 
V OT An GA ya le og aj Oa 
Ep NG amy Up Al gaya AE Kakan Op din Yi 
OKE DP AL OT AE akang Abd MU, 
UU GIRI gi) Unta Ag Lagi Ty SEL 3, 
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NP Tata MDK Abah HB 1 ke 
de JG Ka TOR d3 di Ne Ya 
AA AE ap AL Tam) "AG Ur OMG Sp 

AP LI AS tegal 


“Al-Thabarani telah meriwayatkan dalam al-Mu'jam 
al-Kabir dan Ibn Mandah, dari Abu Umamah dari 
Rasulullah 8, bersabda: “Apabila salah seorang saudara 
kamu meninggal dunia, lalu kalian meratakan tanah 
di atas makamnya, maka hendaklah salah seorang kamu 
berdiri di bagian kepalanya, dan katakanlah, “Wahai 
Julan bin fulanah”, maka sesungguhnya ia mendengar 
dan menjawab panggilan itu. Kemudian katakan, “Wahai 
Julan bin fulanah', maka ia akan duduk dengan sempurna. 
Kemudian katakan, “Wahai fulan bin fulanah”, maka 
sesungguhnya ia berkata, “Berilah kami petunjuk, semoga 
Allah mengasihimu”, tetapi kalian tidak menyadarinya. 
Lalu katakanlah, “Ingatlah janji yang kamu pegang 
ketika keluar dari dunia, yaitu bersaksi bahwa tidak 
ada tuhan selain Allah, bahwa Muhammad utusan 
Allah, bahwa kamu rela menerima Allah sebagai Tuhan, 
Islam sebagai agama, Muhammad sebagai Nabi dan 
al-Juran sebagai pemimpin.” Maka pada saat itu, 
Malaikat Munkar dan Nakir akan saling berpegangan 
tangan dan berkata, “Mari kita pergi. Kita tidak duduk 
di samping orang yang telah dituntun jawabannya.” 
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Nantinya Allah yang akan memberikan jawaban terhadap 
kedua Malaikat itu.” Seorang laki-laki bertanya, “Wahai 
Rasulullah, jika ibu mayit itu tidak diketahui?” Beliau 
menjawab, “Nisbatkan kepada Hawwa, “Wahai Fulan 
bin Hawwa”. (Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
al-Najdi, Ahkam Tamanni al-Maut, hal. 19). 
Keterangan: Kitab Ahkam Tamanmi al-Maut adalah 
karya Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, pendiri 
aliran Wahhabi. Kitab ini diterbitkan oleh Universitas 
Ibn Saud, Riyadh, Saudi Arabia, dan telah diteliti 
oleh Syaikh Abdurrahman bin Muhammad al-Sadhan 
dan Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin, 
dua ulama senior kaum Wahhabi yang kharismatik di 
Saudi Arabia. Terbitnya kitab Ahkam Tamanni al-Maut 
ini menggemparkan dunia pemikiran Wahhabi, 
karena tanpa disadari oleh mereka, isi kitab yang 
mereka terbitkan ini mengandung hadits-hadits yang 
bertentangan dengan ajaran dan ideologi kaum 
Wahhabi selama ini. Akhirnya, tanpa dalil yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, Syaikh Shalih 
al-Fauzan —tokoh Wahhabi yang sangat fanatik-, 
berfatwa bahwa kitab ini palsu, bukan tulisan 
pendiri Wahhabi. 


6. Hukum Selamatan 7 Hari Kematian 


Di kalangan masyarakat kita ada tradisi, ketika 
ada orang meninggal, maka pihak keluarga 
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mengadakan selamatan selama 7 hari, yang dihadiri 
para tetangga, kerabat dan handai taulan dengan 
ritual bacaan tahlilan yang pahalanya dihadiahkan 
kepada orang yang meninggal itu. Selamatan tersebut 
dilakukan pula pada ke-40, 100 dan 1000 harinya. 
Lalu diadakan setiap tahunnya yang diistilahkan 
dengan haul. Berkaitan dengan tradisi selamatan 
selama 7 hari, ada atsar (riwayat) dari ulama salaf 
berikut ini: 
Ka ka DA Goa DI Lilab J8 Jb Ola 3 
BAR Yon) ASI Ula LE aah Di Untag NASA 
SIN, NA sUI Aloe pi yh BASA GUY) ) ca 
MOV J2 AISI HUNI 3 pm al Tondel 
“Dan Sufjan, berkata, “Imam Thawus berkata, “Sesungguhnya 
orang yang meninggal akan diuji di dalam kubur selama 
bersedekah makanan untuk keluarga yang meninggal 
selama tujuh hari tersebut.” (HR. al-Imam Ahmad dalam 
al-Zuhd, al-Hafizh Abu Nu'am, dalam Hilyah al-Aukya 
Juz 4, hal. 11 dan al-Hafizh Ibn Hajar dalam al-Mathalib 
al- Aliyah, juz 5, hal. 330). 


7. Jamuan Makan Kepada Para Penta'ziyah 


Dalam masyarakat kita ada tradisi, ketika ada 
orang meninggal, maka pihak keluarga menyiapkan 
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hidangan makanan yang disuguhkan kepada para 
penta'ziyah. Tradisi ini sesuai dengan atsar dari 
ulama salaf di atas. Juga sesuai dengan hadits 
mauguf dari Sayyidina Umar de berikut ini 

KE HIU as pak asal IE 3 gi IN 


3s 


Jo Gina Bl La RL AP MP op 
AB yi GD Gi s0 Op 
San) 2 yee Ca ya Apar) Ualh lab cai Jaena Ol 
BABI ap) hisab opa G3 Pat ar Arah 
Basi “raja aa AI 


“Al-Ahnaf bin Oais berkata, “Aku pernah mendengar 
Sendal Me ang Ge ena ag 
Aku tidak mengerti maksud perkataan ini, sampai 
akhirnya Umar 4 ditikam, lalu beliau berwasiat agar 
Shuhaib yang menjadi imam shalat selama tiga hari dan. : 
agar menyuguhkan makanan pada orang-orang yang 
tarnyah. Setelah orang-orang pulang dari mengantarkan 
jenazah (Umar &), ternyata hidangan makanan telah 
disiapkan, tetapi mereka tidak jadi makan, karena duka cita 
yang tengah menyelimuti mereka.” (HR. Ahmad bin 
Mani' dalam al-Musnad dan al-Hafizh Ibm Hajar 
dalam al-Mathalib al-'Aliyah, juz 5 hal. 328). 
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8. Tahlil Fida' (Tebusan) 

Ada tradisi di sebagian masyarakat kita, ketika 
ada keluarga meninggal dunia, maka dibacakan 
tahlil (Laa ilaaha illallaah) sebanyak 70.000,- kali dan 
pahalanya dihadiahkan kepada mayit agar terbebas 
dari siksa neraka. Hal tersebut diistilahkan dengan 
tahlil fida' atau tebusan. Hal demikian itu boleh 
dilakukan, sebagaimana ditegaskan oleh Syaikh Ibn 
Taimiyah, panutan utama kaum Wahhabi, dalam 
Majmu' al-Fatawa-nya berikut ini: 

Sa Sa HA aa Jin yaa “Jah 
cdi Ji day ULANI Ji SI al Sonta Tak "SN Ha 
Si bg NA Ona Jl 08 Bip Yuai 
burio tab Kb Ge li da Sah, Ai 

cri Aa SIS) SEA Map Yy 
“Syaikh Ibm Tarmiyah ditanya, tentang orang yang membaca 
tahlil 70.000,- kali dan dihadiahkan kepada mayit, agar 
menjadi tebusan baginya dari neraka, apakah hal itu 
hadits shahih atau tidak? Dan apabila seseorang membaca 
tahlil lalu dihadiahkan kepada mayit, apakah pahalanya 
sampai atau tidak?” Belau menjawab, “Apabila seseorang 
membaca tahlil sekianz 70.000,- atau kurang, dan atau 
lebih, lalu dihadiahkan kepada mayit, maka hadiah tersebut 
bermanfaat baginya, dan ini bukan hadits shahih dan 
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bukan hadits dha'if. Wallahu @lam.” (Majmu' Fatawa 

Ibm Taimiyah, juz 24, hal. 323). 
9. Membaca Al-Our'an di Kuburan 

Seringkali kita jumpai, kaum Muslimin berziarah 

ke makam para wali maupun makam orang tua, lalu 
membaca al-Our'an di sisi makam yang dimaksud. 
Hal tersebut boleh dan baik untuk dilakukan. Bahkan 
membaca al-Our'an li kuburan termasuk tradisi 
kaum salaf (generasi s.ihabat dan tabi'in). All mam 
Ibn Oayyim al-Jauziyah, murid terdekat Syaikh Ibn 
Taimiyah dan salah satu panutan utama kaum 
Wahhabi sesudah Ibn Taimiyah, berkata: 


mana 2 GA UT Go Al JL Ga ita Gp 3, 
Bilal ab gp ne Dl eni Ga ed Ja ab 
AN A8 Udik ls ca ay TA Ha 3 Le 
ji de ie Oh Al Ad HP edi J8 
Kab) JI oi KA ga LS JB Vito US) Alia ga 
Aib isa pai ate Betah Oia GA AJ ah ae Git 
AE UI oh HA TA op Kasah JB pa Ga TA 
HE 5 iB ae OP JALAN 
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JEg eat) TAN Asli dal Ko TA OT 533 G1 Loji 
JE BAL D  A taa 
PN IL AN mCaN 2 adi Jay Iis 
Jd Aka op Sd 533 ob Fa ke darah 
Bale Uye 3 dil LA Ae Sa 1 AI ea 
ON CI PI Sa BTA 

“Telah disebutkan dari sekelompok ulama salaf, bahwa 
mereka berwasiat agar dibacakan al-Ouran di sisi makam 
mereka ketika pemakaman. Imam Abdul Hagg berkata, 
diriwayatkan dari Ibn Umar bahwa beliau berwasiat 
agar dibacakan surat al-Bagarah di sisi makamnya. Di 
antara yang berpendapat demikian adalah al-Mwalla 
bin Abdurrahman. Al-Khallal berkata, “al-Hasan bin 
Ahmad al-Warrag mengabarkan kepadaku, “Ali bin Musa 
al-Haddad mengabarkan kepadaku, dan dia seorang yang 
dipercaya. Ia berkata, “Aku bersama Ahmad bin Hanbal 
dan Muhammad bin @udamah al-Jauhari, ketika 
mengantar jenazah. Setelah mayit dimakamkan, seorang 
laki-laki tuna netra membaca al-Ouran di samping 
makam itu. Lalu Ahmad berkata kepadanya, “Hai laki- 
laki, sesungguhnya membaca al-Guran di samping 
makam itu bid'ah.” Setelah kami keluar dari makam, 
Muhammad bin Oudamah berkata kepada Ahmad bin 
Hanbal, “Wahai Abu Abdillah, bagaimana pendapat 
Anda tentang Mubasysyir al-Halabi?” Ia menjawab, 
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“Dia perawi yang tsigah (dapat dipercaya)”. Muhammad 
bin Oudamah berkata, “Anda menulis riwayat darinya?” 
Ahmad menjawab, “Ya.” Muhammad bin Outlamah berkata, 
“Mubasysyer mengabarkan kepadaku, dari Abdurrahman 
bin al-'Ala' al-Lajlaj, dari ayahnya, bahwasanya ia 
berwasiat, apabila ia dimakamkan, agar dibacakan 
permulaan dan penutup surat al-Bagarah di sebelah 
kepalanya. Ia berkata, “Aku mendengar Ibm Umar 
berwasiat demikian.” Lalu Ahmad berkata kepada 
Muhammad bin Gudamah, “Kembalilah, dan katakan 

kepada laki-laki tadi, agar membaca al-Guran di samping 
"makam itu.” Al-Hasan bin al-Shabah al-Za'farani 
berkata, “Aku bertanya kepada al-Syaft'i tentang membaca 
al-Ouran di samping kuburan, lalu ia menjawab, tidak 
apa-apa.” Al-Khallal meriwayatkan dari al-Sya'bi yang 
berkata, “Kaum Anshar apabila keluarga mereka ada 
untuk membacakan al-Ouran di sampingnya.” (Syaikh 
Im Oayyim al-Jauziyah, al-Ruh, hal. 186-187). 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab juga 
menyampaikan beberapa riwayat dalam kitabnya 
Ahkam Tamanni al-Maut berikut ini: 

HE P3 EPA IP DA IUP Ia Ah 
Ginjal aa Alia JAS NS 3 OP G Ur ae 
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KA AS PG SE SA saka NS Ian, 
GA GE IE 2 EP oa Hoa IE Let 
Tni Piya Sa DOS dab AN Ui caya Bopa 
VP) LN ESA uga Ma Ae up IA Tel) 
“Salad al-Zanyani meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah 
secara marfu': “Barangsiapa mendatangi kuburan lalu 
membaca surah al-Fatihah, Gi huwallahu ahad dan 
alhakumuttakatsur, kemudian mengatakan: “Ya Allah, 
aku hadiahkan pahala bacaan al-Our'an ini bagi kaum 
beriman laki-laki 'am perempuan di kuburan tni,” maka 
mereka akan menjadi penolongnya kepada Allah.” Abdul 
Aziz -murid al-Imam al-Khallal-, " #riwayatkan hadits 
dengan sanadnya.dari Anas bin Malik secara marfu': 
“Barangsiapa mensatangi kuburan, lalu membaca surah 
Yasin, maka Allah akan meringankan siksaan mereka, 
dan 2a akan memperoleh pahala sebanyak orang-orang 
yang ada di kuburan itu.” (Muhammad bin Abdul 
Wahhab, Ahkam Tamamni al-Maut, hal. 75). 


10. Dzikir Bersama dan Mengeraskan Suara 
Ada sebuah tradisi di tengah-tengah masyarakat 
kita, apabila berdzikir, baik selesai shalat, maupun 
dalam acararritual tahlilan dan lain-lain, dilakukan 
secara bersama-sama dan mengeraskan suara. Hal 
tersebut tidak mengurangi pahala dzikir, bahkan 
dianjurkan untuk dilakukan dan terus ditradisikan. 


Membedah Bid'ah dan Tradisi 55 


- 


Haa” took 


Svaikh Muhammad bin Ali al-Syaukani, ulama Syiah 
Zaidiyah yang sangat dikagumi oleh kaum Wahhabi, 
den kitabnya Nail al-Authar menjadi rujukan yang 
otoritatif kalangan Salafi di Indonesia sejak dulu, 
menulis sebuah kitab berjudul al-Fjtima' 'ala al-Dzikr 
wa a-Jahr bihi (Dzikir berjamaah dan mengeraskan 
suara). Dalam kitab tersebut, setelah menyitir sekian 
banyak ayat al-Our'an tentang dzikir, al-Syaukani 
berkata: 
JG! Min Le FIBYI Ke KTI MSI Ga jab GI 
ya 3 Opo DAY yen PU AG 3 
Ana pall) JIN Key pan ON S5 coral II aa 
ab AR SI Je FURY Tlah CIA Je ui 
MA tol p ISA UNI SI ea BJ al AS 
“Ini adalah himpunan ayat-ayat al-Our'an ketika 
melihat pertanyaan ini. Dalam ayat-ayat tersebut tidak 
ada pembatasan dzikir dengan cara mengeraskan atau 
me..celamkan, meninggikan atau merendahkan suara, 
bersama-sama atau sendirian. Jadi ayat-ayat tersebut 
memberi pengertian anjuran dzikir dengan semua 
cara tersebut.” (Syaikh al-Syaukani, Risalah al-Ijtima 
ala al-Dzikr wa al-Jahr bihi, dalam kitab beliau al- 
Fath al-Rabbani min Fatawa al-Imam al-Syaukani, 
hal. 5945). 
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Bahkan berkaitan dengan dzikir dengan cara 
mengeraskan suara setelah shalat fardhu, ada hadits 
shahih berikut ini: 

& af open bg FT P3 Pan Of saga df » 
KP IE IS LA Ca AI Bat Se SU Ifa 
II lih (Frrah SI B5: ab LA Jus da Pa 
Wp SIS ly) Aeata 
“Dari Abu Ma'bad, bahwa Ibm Abbas & mengabarkan 
kepadanya, bahwa mengeraskan suara dalam berdzikir 
ketika selesai shalat fardhu berjamaah terjadi pada 
zaman Nabi &. Ibn Abbas berkata, “Aku mengetahui 
selesainya shalat fardhu itu, ketika aku mendengar 
suara keras mereka dalam berdzikir.” (HR. al-Bukhari 
dan Muslim). 


Berkaitan dengan dzikir secara berjamaah, ace 
sekian banyak hadits yang menganjur xannya, antara 
lain hadits berikut ini: 


«S3 Ja vb BE day al IE Gg oi 
38 adi di a Ipa UN Busi Maja tar: 
Hj Gali Gp & y TK “iya (Sai PAYI 
segi. momlasi main aah 3 
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Po SA EN ad ay) AS ie BAN Oh Vj 
“Syaddad bin Aus berkata, “Kami bersama Rasulullah &, 
“tiba-tiba beliau berkata, “Apakah di antara kalian ada 
orang asing (ahli kitab)?” Kami menjawab, “tidak ada 
wahai Rasulullah.” Lalu beliau memerintahkan agar 
mengunci pintu dan berkata, “Angkatlah tangan kalian, 
lalu katakan Laa ilaaha 'llallaah!” Kami mengangkat 
tangan beberapa saat, kemudian Rasulullah meletakkan 
tangannya. Lalu bersabda, “Alhamdulillah. Ya Allah, 
sesungguhnya Engkau menyutusku membawa kalimat 
tauhid ini, Engkau memerintahkannya kepadaku dan 
menjanjikanku surga karenanya, sesungguhnya Engkau 
tidak akan menyalahi janji.” Kemudian beliau bersabda, 
“Bergembiralah, sesungguhnya Alah telah mengampuni 
kalian.” (HR. Ahmad, al-Hakim, al-Thabarani dan 
al-Bazzar). 


11. Tradisi Tahlilan 


Tahlilan adalah tradisi ritual yang komposisi 
bacaannya terdiri dari beberapa ayat al-Our'an, 
tahlil, tasbih, tahmid, sholawat dan lain-lain. Bacaan 
tersebut dihadiahkan kepada orang-orang yang 
telah wafat. Hal tersebut kadang dilakukan secara 
bersama-sama (berjamaah) dan kadang pula dilakukan 
sendirian. Biasanya tahlilan ini dilakukan selama 
7 hari dari meninggalnya seseorang, hari ke-40, 
100, 1000, tiap malam Jum'at, acara haul dan 
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lain-lain. Komposisi bacaan tahlilan yang terdiri 
dari beragam dzikir ini teleh berlangsung s-jak 
berabad-abad yang lalu. Syaikh Ibn Taimiyah al- 
Harrani, ulama panutan utama kaum Wahhabi, 
pernah ditanya tentang xit:2! —perti tahlilan tersebut, 
dan beliau membenarkan serta menganjurkannya. 
Dalam hal ini Ibn Taimiyah berkata: 


Dak Taat Sp gag ia PNY S3 Gu 
AB Onani JGN API Iraal og 
3 AB da bat ali 23 JA Sab, 
Be Pena Dan PN Pa Te 
SP ena ah SATA ASLA Sa Ye 5 ph 
IP NI dau SOLO 
1 Saba S3) (SA JI ala (PGN US 
JW Hi Ui... AH AR) 
MEN b asn KUN sandi Bat 32 Lag 
Grndlal BA Ja Aa 2 5 P3 lh 5 Wi 

C1 Ii anatatat aa Mean, 


“Ibn Taimiyah ditanya, tentang seseorang yang memprotes 
ahli dzikir (berjamaah) dengan berkata kepada mereka, 
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“Dzikir kalian uni bid'ah, mengeraskan suara yang 
kalian lakukan juga bid'ah”. Mereka memulai dan 
menutup dzikirnya dengan al-Our'an, lalusmendoakan 
kaum Muslimin yang masih hidup maupun yang sudah 
meninggal. Mereka mengumpulkan antara tasbih, tahmud, 
tahlil, takbir, haugalah (laa haula wa laa guwwata illaa 
billaah) dan shalawat kepada Nabi #.?” Lalu Ibn 
Taimiyah menjawab: “Berjamaah dalam berdzikir, 
mendengarkan al-Guran dan berdoa adalah amal shaleh, 
lermasuk gurbah dan ibadah yang paling utama dalam 
setiap waktu. Dalam Shahah al-Bukhari, Nabi & bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memiliki banyak Malaikat yang 
selalu bepergian di muka bumi. Apabila mereka bertemu 
dengan sekumpulan orang yang berdzikir kepada Allah, 
maka mereka memanggil, “Silakan sampaikan hajat 
kalian”, lanjutan hadits tersebut terdapat redaksi, “Kami 
menemukan mereka bertasbih dan bertahmid kepada- 
Mu”... Adapun memelihara rutwitas aurad (bacaan- 
bacaan wirid) seperti shalat, membaca al-Ouran, berdzikir 
atau berdoa, setiap pagi dan sore serta pada sebagian 
waktu malam dan lain-lain, hal ini m:rupakan tradisi 
Rasulullah # dan hamba-hamba Alian yang saleh, zaman 
dulu dan sekarang.” (Wajan Fatawa Ibm Tengah 
juz 22, hal. 520). 


Pernyataan Syaikh Ton Taimiyah di atas memberikan 
kesimpulan bahwa dzikir berjamaah dengan komposisi 
: bacaan yang beragam antara ayat al-Ouran, tasbih, 
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tahmid, tahlil, shalawat dan lain-lain seperti yang 
terdapat dalam tradisi tahlilan adalah amal shaleh 
dan termasuk gurbah dan ibadah yang paling ut. ma 
dalam setiap waktu. 


12. Tradisi Yasinan 


Tradisi Yasinan adalah membaca surat Yasin secara 
bersama-sama. Baik membacanya secara sendiri- 
sendiri di tempat yang sama, atau membacanya 
dengan dipimpin oleh seorang pemandu. Biasanya 
tradisi Yasinan dilakukan setiap malam Jum'at. Ada 
juga yang melakukannya setiap malam Ahad, 
tergantung kesepakatan anggota kelompok Yasinan 
masing-masing. 

Bacaan Yasin tersebut biasanya dihadiahkan kepada 
orang-orang yang sudah meninggal dunia. Ada pula 
yang membacanya di samping orang yang sedang 
menghadapi detik-detik akhir dari kehidupannya 
di dunia. Dan ada pula yang melakukannya di 
makam para ulama, orang tua dan kerabat. 

Ada banyak hadits shahih yang menerangkan 
keutamaan surat Yasin, antara lain hadits-hadits 
yang disebutkan oleh al-Imam Ibn Katsir, salah 
satu murid terbaik Syaikh Ibn Taimiyah al-Harrani, 
dalam tafsirnya: 


HP ai BA Ipa Ii JA TA 
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Ld ai Sat al, AE (ika an 
“Abu Huratrah berkata, “Rasulullah # bersabda, 
“Barangsiapa membaca surat Yasin pada malam 
harinya, maka ia diampuni pada pagi harinya.” Sanad 
hadits ini jayyid (shahih). (HR. al-Hafizh Abu Ya'la). 
HE BA Ip VON Ae 3 
kan GO ad ay "Ab dil er) MN UU 
“Jundab bin Abdullah berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Barangsiapa membaca surat Yasin pada malam hari 
karena mencari ridha Allah, maka ia diampuni.” Hadis 
shahih. (HR. Ibm Hibban dalam Shahih-nya). 
ME Ea db WAT BEAN J6 JB Jaa 
KAA 3 AS (ey ol) ny N 
“Ma'gil bin Yasar berkata, “Rasulullah # bersabda, 
. “Bacakanlah Yasin kepada orang-orang kalian yang 
meninggal”. (HR. Ahmad). : 
Demikian sebagian hadits-hadits yang disebut 
oleh al-Imam Ibn Katsir dalam tafsirnya. Setelah 
menyitir hadits-hadits shahih tersebut, al-Hafizh 
Ibn Katsir kemudian berkata begini: 
Aoa G1 Hp ia yaah 5 Lai JI lig 
CI Z5 Sa Huh ss #3 38, “ agan y Pad 


-A kr) dari Bayi “6 Satar Tar. aa ae He 
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MN 


aah Tdk BIA PLAY) 3 Ui AI Lea HP 
ETANOL pe egitaa 


“Karena ini sebagian ulama berkata, di antara khasiat 
surat Yasin tri adalah, bahwa apabila surat Yasn dibaca 
ketika menghadapi persoalan yang sulit, maka Allah 
akan memudahkannya. Membaca surat Yasin di samping 
orang yang akan meninggal seakan-akan bertujuan 
turunnya rahmat dan berkah serta memudahkan kelucrnya 
ruh orang tersebut. Wallahu a'lam. Imam Ahmad bin 
Hanbal berkata, “Abu al-Mughurah mengabarkan kepada 
ka, Shafuan mengabarkan kepada kami, ia (Shafwan) 
berkata, “Para guru selalu berkata, “Apabila surat Yasin 
dibaca di samping orang yang meninggal, maka akan 
meringankan bebannya.” (Al-Hafizh Ibm Katsir, Tafsir 
al-Ouran al-'Azhim, juz 11, hal. 342-343). 


Berkaitan dengan keutamaan surat Yasin, Syaikh 
Ibn Oayyim al-Jauziyah, murid terdekat Syaikh Ibn 
Taimiyah, juga berkata: 

KukyaN apaan Bag 
ag Ba ra Wi GAB AI Falak J3 
Bo padi Oa Tata SD ALI JB A3 Goa Bip TA ai 
Wes BI Wadi Ap DS UB pia ola Jaf "3 kU Up 


Membedah Bid'ah dan Tradisi 63 


Oh IA JB ASI Ah OS GA Da 
Wuku tau jin Je Ie PA dh Tau 
Te mina Kiba 3 Je SA 33 ui 
A5 PS yA ji 5 eh ia Gito yah Ja 

CNP BI HI 3 ai) 
“Dari al-Hasan bin al-Haitsam berkata, “Aku mendengar 
Abu Bakar bin al-Athrusy berkata, “Ada seorang laki-laki 
yang rutin mendatangi makam ibunya dan membaca 
surat Yasin. Pada suatu hari-ia membaca surat Yasin 
di makam ibunya, kemudian berkata, “Ya Allah, apa 'c, 
Engkau berikan "ahala bagi surat ini, maka jadikanla" 
pahalanya bagi semua penghuni kuburan ini.” Pada 
hari Jumat berikutnya, seorang wanita datang dan berkata 
kepada laki-laki itu, “Kamu fulan bin fulanah?” Ia 
menjawab, “Ya.” Wanita itu berkata, “Aku punya anak 
kerempuan yang telah meninggal. Lalu aku bermimpi 
melihatnya duduk-duduk di pinggir makamnya. Aku 
bertanya, “Kamu kok bisa duduk-duduk di sni?” Putriku 
menjawab, “Sesungguhnya fulan bin fulanah datang 
ke makam ibunya. Ia membaca surat Yasin dan pahalanya 
dapat bagian rahmatnya. "tau kami diampuni dan 
semacamnya.” (Ibn Oayyim al-Jauziyyah, al-Ruh, 
hal. 187). 
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13. Tradisi Maulid Nabi & 


Setiap bulan Rabiul Awal tiba, mayoritas kaum 
Muslimin di berbagai belahan dunia mengadakan 
upacara perayaan maulid Nabi #. Dalam acara tersebut 
biasanya dibacakan sirah dan biografi kehidupan 
Nabi #, mulai kelahiran hingga wafatnya. Tidak jarang 
acara maulid diadakan dengan mendatangkan 
pembicara dari luar. Setelah acara maulid ddakukan 
dengan penuh khidmat, maka dilanjutkan dengan 
suguhan makanan yang dihidangkan kepada para 
peserta. Tradisi maulid ini sangat baik untuk 
dilestarikan, karena dapat menjadi sarana dakwah 
dalam menyampaikan sirah dan biografi Nabi # 
kepada umatnya. Pengetahuan sirah dan biografi 
Nabi 3£, akan menambah cinta kepada Nabi # serta 
memperkuat keimanan kita kepada Nabi &. Syaikh 
Ibn Taimiyah al-Harrani menanggapi tradisi maulid 
ini dengan sangat positif. Dalam hal ini beliau 
berkata dalam kitabnya, Igtidha' al-Shirath al-Mustagim: 


| PIK YA La 3 la Batan al Aa 
ag Ty le Iko Al Spa) dalah) alah ab aib 
MYAVLP Apotik LI pa 2S Cah ol bal) KO et NI 


Jadi, mengagungkan maulid dan menjadikannya 
sebagai tradisi tidak jarang dilakukan oleh sebagian 
orang, dan ia memperoleh pahala yang sangat besar 
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karena tujuannya yang baik serta sikapnya yang 

mengagungkan Rasulullah # sebagaimana telah aku 

jelaskan sebelumnya.” (Syaikh Ibn Taimiyah, Igtidha 
—.al-Shirath al-Mustagim, hal. 297). 

Dewasa ini, dalam rangka memantapkan keyakinan 
kaum Wahhabi terhadap kebenar .1 dakwah Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab al-Najdi, pendiri 
aliran Wahhabi, kaum Wahhabi di Saudi Arabia 
mengadakan acara semacam maulid atau managu.n, 
vang mereka sebut dengan Usbu' al-Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab (Pekan Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab). Selama satu pekan, para ulama 
Wahhabi- bergantian menguraikan keutamaan dan 
biografi Syaikh Muhammad bin Abdul Wahaab dalam 
bentuk makalah. Kemudian makalah tersebut mereka 
himpun dan mereka terbitkan. Hal tersebut persis 
dengan tradisi maulid, haul dan managiban di 
kalangan kaum Sunni. 


14. Tradisi Managiban dan Haul 


Managiban dan haul adalah upacara pembacaan 
biografi dan keutamaan para wali Allah 35 yang 
menjadi panutan umat. Dalam acara tersebut juga 
diselingi dengan pembacaan al-Fatihah, ayat-ayat 
a-Ouran dan aneka dzikir lainnya, lalu pahalanya 
dihadiahkan kepada wali yang bersangkutan. Di 
sebagian daerah di pulau Jawa banyak yang 
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mengadakan managiban Syzikh Abdul @adir al- 
Jilani, pendiri taregat Oadiriyah. Di daerah Kalimantan 
Selatan, banyak pula yang merayakan managib 
Syaikh Muhammad bin Abdul Karim al-Samman, 
pendiri taregat al-Sammaniyah. Tradisi managiban 
ini sangat baik untuk dilakukan, agar kita dapat 
menghayati dan meneladani perjalanan kehidupan 
mereka yang sangat produktif dalam beribadah, 
berdakwah dan berbakti kepada agama. 

Di sisi lain, para ulama juga menjelaskan, bahwa 
dalam mengenang orang-orang saleh, dapat 
menurunkan rahmat Allah 35. Dalam konteks tersebut 
al-Imam Sufyan bin Uyainah, salah seorang ulama 
salaf dan guru al-Imam Ahmad bin Hanbal, berkata: 

3 K2 Sg TB YA aa IP Ob Sah 
dabel Tomb BI PLYY TH Iii gedtali 

(helv sUYI 
“Muhammad bin Hassan berkata, “Aku mendengar 
Sufyan bin Uyainah berkata, “Ketika orang-orang 
saleh dikenang, maka rahmat Allah akan turun.” (Al- 
Imam al-Hafizh Abu Nw'aim, Hilyah al-Auliya', juz 
7, hal. 285). 

Bahkan lebih tegas lagi, Syaikh Ibn Taimiyah 
mengakui bahwa tradisi kaum beriman, pasti merasa 
senang dan nyaman apabila mengenang dan menyebut 
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para nabi dan orang-orang saleh. Dalam konteks 
ini Syaikh Ibn Taimiyah berkata dalam kitabnya, 
al-Shafadiyyah, sebagai berikut: 
Tata tai LAI BN li lalu VI Jah Y JI 
WI Ta BA DI UK UI lalu Adi SUNYI DE 3 
Ag US 033 aed Jali Cpoea Aldi SG Ta Ih 
da, MINI SA Di Ii 3) An Ka Spa 
dai Ka TA JA pan P3 A0 Yi Up 
A4 AG BEI AD Ka ISA Ia 
MAIN Ani AS Cas ea) 3, Ya padi) 
“Kesempurnaan duri tidak akan tercapai tanpa pengetahuan, 
kemampuan dan kemauan yang sumbernya adalah cinta. 
Ketika seseorang merasa nikmat dengan pengetahuan, 
maka sudah barang tentu di sana ada rasa cinta terhadap 
apa yang dinikmattnya. Adakalanya apa yang ia ketahui, 
ia cintai, serta merasa mikmat dengan mengetahui dan 
menyebutnya. Sebagaimana orang-orang yang beriman 
merasa mikmat dengan marrifat kepada Allah dan berdzakr 
kepada-Nya. Bahkan orang-orang yang beriman merasa 
nikmat dengan menyebut (mengenang) para nabi dan 
orang-orang saleh dikenang, maka rahmat Allah akan 


turun”, dengan bangkitnya jiwa dan hati seseorang untuk 
mencintai kebaikan dan merasa senang dan nyaman 
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melakukannya.” (Syaikh Ibn Taimiyah, Kitab al- 
Shafadiyyah, juz 2, hal. 269). 


15. Tradisi Bulan Syuro 


Pada sepuluh hari pertama bulan Muharram, 
kaum Muslimin di berbagai belahan dunia banyak 
menunaikan ibadah puasa sunat, terutama tanggal 9 
dan 10. Di tanah air, sebagian besar kaum Muslimin 
mengadakan aneka ragam tradisi berkaitan dengan 
hari Asyura' (tanggal 10 bulan Muharram), atau yang 
dikenal dengan nama bulan Syuro (Bulen Sorah). Al- 
Imam al-Hafizh Ibn al-Jauzi al-Hanbali menjelaskan 
15 macam kebaikan yang dianjurkan dilakukan pada 
hari Asyura: 

1) Bersedekah kepada fakir miskin. 2) Mengusap 
kepala anak yatim. 3) Memberi buka orang yang 
berpuasa. 4) Menyiramkan air. 5) Mengunjungi 
saudara seagama. 6) Mandi. 7) Menjenguk orang 
sakit. 8) Memuliakan dan berbakti kepada kedua 
orang tua. 9) Menahan amarah dan emosi. 10) 
Memaafkan orang yang berbuat aniaya pada hari 
Asyura. 11) Memperbanyak ibadah shalat, doa 
dan istighfar. 12) Memperbanyak dzikir kepada 
Allah. 13) Menyingkirkan apa saja yang mengganggu 
di jalan. 14) Berjabatan tangan dengan orang 
yang dijumpainya. 15) Memperbanyak membaca 
surat al-Ikhlash sampai 1000 kali. 
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Demikian 15 anjuran pada hari Asyura yang 
disebutkan oleh al-Imam al-Hafizh Ibn al-Jauzi al- 
Hanbali dalam kitabnya, al-Majalis hal. 73-74. 
Dalam rangka menerapkan anjuran para ulama 
tentang hari Asyura, umat Islam Nusantara merayakan 
upacaya Asyura dengan tradisi membuat Bubur 
Syuro (Tajin Sorah) yang disuguhkan kepada keluarga 
dan tetangga. Berkaitan dengan tradisi membuat 
makanan Bubur Syuro pada hari Asyura ini, ada 
hadits shahih yang mendasarinya. 


Je bh RA Jpn JS Jb as Gi aa Gp 
Ha Lahan NS Aan PAT A Rang jp Ad MG 
AFeh EL 35) 


“Abu Sa'id. al-Khudri berkata, “Rasulullah # bersabda, 
“Barangsiapa yang menjadikan kaya keluarganya 
(dalam hal belanja dan makanan) pada hari Asyura, 
maka Allah akan menjadikannya kaya selama satu 
tahun tersebut.” Hadits shahih. (HR. al-Thabarani 
dan al-Baihagi). 


Berkaitan dengan hadits tersebut, al-Imam al- 
Hafizh Ahmad ai-Ghumari menulis kitab khusus 
tentang keshahihannya berjudul, Hidayah al-Shaghra 
bi-Tashhah Hadits al-Tausi'ah 'ala al-Tyal Yauma 'Asyura”. 
Bahkan al-Imam al-Hafizh Ibn Rajab al-Hanbali, 
murid Syaikh Ibn Oayyim al-Jauziyyah, berkata 
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dalam kitabnya Lathaif al-Maarif, sebagai berikut: 
Gay EA Tata YA MRI UB : Fata SA IU, 
AU GEN AE An 2GP Fa Ani de aa 
PTN AI GP PP jika pp TE 3 Oia 3 
buy da na gp ai 3 D3 at 
Na HE GA JI dea YA AE AN SA Pi Ae 
SA BSN UY) NG NN Ci Ga Yi Ha md 
SOYAHNYY pp SJ HW aa —-) 


“Ibn Manshur berkata, “Aku berkata kepada Imam Ahmad, 
“Apakah Anda mendengar hadits, “Barangsiapa yang 
menjadikan kaya keluarganya pada hari Asyura, maka 
Allah akan menjadikannya kaya selama setahun?” 
Ahmad menjawab, “Ya. Hadits tersebut diriwayatkan 
oleh Sufyan bin Uyainah dari Ja'far al-Ahmar, dari 
Ibrahim bin Muhammad, dari al-Muntasyir —orang 
terbaik pada masanya-, bahwa ia menerima hadits, 
“Barangsiapa yang menjadikan kaya keluarganya pada 
han Asyura, maka Allah akan menjadikannya kaya selama 
satu talun penuh”. Sufjan bin Uyaimah berkata, “Aku 
telah melakukannya sejak 50 atau 60 tahun, dan selalu 
terbukti baik.” (al-Hafizh Ibn Rajab al-Hanbali, Lathaif 
al-Mararif, hal. 137-138). 
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16. Tradisi Bulan Sya'ban, Ruwahan dan Nyadran 


Bulan Sya'ban adalah bulan istimewa. Pada bulan 
Sya'ban semua amal manusia dilaporkan kepada 
Allah 8£. Nabi # sendiri memperbanyak puasa pada 
bulan Sya'ban, melebihi puasa beliau pada bulan- 
bulan yang lain. Berkaitan lengan keutamaan bulan 
Sya'ban ini, al-Imam Ibn Rajab al-Hanbali, murid 
terkemuka Syaikh Ibn Oayyim al-Jauziyah, berkata 
dalam kitab Lan al-Maarif sebagai berikut: 


Os: Je s5 J int Lag 2) aa g 3ani EN ara 


AS Hah YA Ja Sat WI pai EA S5 
Ip data US Oa Ga ragi NI pai II & 
GA La Fl JAN Ga Al GS Ala 
85 : Je SO Ia iyah BG Kata Erni da) 
SBI AIA Se GA 3 Oa 9 2 Si KP LN Jaka pa 
egg KA PA 

AT Vape SAN HA 4 JH Ky al Bl PY) 
“Al-Imam Ahmad dan al-Nasa'i meriwayatkan dari hadits 
Usamah bin. Zaid, yang berkata: “Rasulullah & terkadang 
berpuasa selama beberapa hari berturut-turut sehingga 
kami berkata, beliau tidak sarapan pagi. Beliau juga 
sarapan pagi selama beberapa hari sehingga hampir 
saja beliau tidak berpuasa kecuali dua hari dani Jum'at, 
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apabila dua hari itu menjadi bagian puasanya. Kalau 

. tidak, beliau berpuasa pada dua hari itu. Nabi # tidak 
berpuasa pada bulan-bulan yang ada seperti puasa beliau 
pada bulan Sya'ban. Aku berkata kepada Nabi & “Wahai 
Rasulullah, aku tidak pernah melihatmu berpuasa pada 
bulan-bulan sebelumnya seperti puasa Anda pada bulan 
Sya'ban?” Nabi & menjawab, “Bulan Sya'ban itu, bulan 
yang dilupakan manusia antara bulan Rajab dan 
Ramaanan. Bulan Sya'ban itu, bulan di mana amal 
manusia diangkat kepada Allah & Tuhan semesta 
alam. Aku ingin, amalku diangkat ketika aku sedang 
berpuasa.” (Al-Hafizh Ibm Rajab al-Hanbali, Lathaif 
al-Mararif, hal. 236). 

Dalam menghadapi bulan istimewa, di mana amal 
manusia dilaporkan kepada Allah 8£, umat Islam 
di tanah air melakukan tradisi rzwahan (memperbanyak 
sedekah), sehingga bulan ini disebut dengan bulan 
Ruwah (bulen Rebbe). Para ulama juga menganjurkan 
agar kita memperbanyak sedekah pada momen-momen 
yang dianggap penting yang sedang dihadapi. Dalam 
hal ini al-Imam al-Hafizh al-Nawawi berkata: 

Ig PIK be Bala ga JIN Leni Woeoi Ily 

0th SA aa ga Us 
“Para ulama' kami berkata, “Disurmahkan memperbanyak 
sedekah ketika menghadapi urusan-urusan yang penting.” 
(al-Imam al-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, 
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juz 6, hal. 233). 
Bahkan, berkaitan dengan anjuran peningkatan 
amal kebaikan pada bulan Sya'ban, al-Imam Ibn 
Rajab al-Hanbali berkata: 


PM 


Ia Ob BEN Wp ja Ola Indie Oa DL, 
2 aka Pj Ukan, aa La dag Sy: 31 5 pad 
OS JB um up Hip Ha G1) syari Pb de Uli 
(PA aa Getas “ip pa Nga 33 5) OpalLaal 
PA) “On aa de Sal Sta Liya sai 35 
(YAN PD HAB 4 Jab ny ol Bas 


“Oleh karena Sya'ban itu merupakan pengantar bagi 
bulan Ramadhan, maka pada bulan Sya'ban dianjurkan 
hal-hal yang dianjurkan pada bulan Ramadhan seperti 
berpuasa dan membaca al-Ouran, sebagai persiapan 
laat kepada Allah. Kami telah meriwayatkan dengan 
sanad yang lemah dari Anas, yang berkata, “Ketika bulan 
Sya'ban tiba, kaum Muslimin biasanya menekuni mushhaf 
dengan membaca al-Guran. Mereka juga mengeluarkan 
zakat harta benda mereka agar membantu orang yang 
(Ibn Rajab al-Hanbahi, Lathaif al-Ma'arif, hal. 258). 
Pada bulan Sya'ban, di kalangan masyarakat kita 
ada pula tradisi ziarah kubur, yang di sebagian 
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daerah dikenal dengan tradisi nyadran. Rasulullah #£ 
juga berziarah ke makam para sahabat di Bagi' 
pada malam nishfu Sya'ban. Al-Hafizh Ibn Rajab, 
murid terbaik Syaikh Ibn Oayyim al-Jauziyah, berkata 
dalam kitab Lathaif al-Maarif, berikut ini: 
Ke LA ad Bi YAI Cah DG Uli ALI Ya UI 
Lag ben Hp) (aki Op GI mon) OB kei 
EA 3 AE DA te yel 
be Ui OI GAbi IT J sala Jah tar, 
Oh JI Was ag SA UR LA Tp GA Apung 
PP TN GNI) DB La aah HS Ui Ji 25 An 
Lp D jali BA) ap —) P1) Ala 
“Mengenai keutamaan malam nishfu Sya'ban, ada 
Mayoritas ulama menilainya dha'if. Sebagian hadits- 
dalam Shahih-nya. Hadits terbaik di antara hadits-hadits 
Nabi & lalu aku keluar mencarinya, ternyata beliau 
ada di makam Bagi', sedang mengangkat kepalanya ke 
langit. Beliau berkata, “Apakah kamu khawatir Allah 
dim Rasul-Nya berbuat sewenang-wenang kepadamu?” 
Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, aku mengira Engkau 
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Latmmpi sebagian isderi-iderimu.” Lalu Nabi 8g bersahd 
“Sesungguhnya Allah & turun pada malam nishfu 
Sya'ban ke langit dunia, lalu mengampuni orang-orang 
yang jumlahnya melebihi jumlah bulu-bulu kambing 
suku Kalb.” Hadits ini diriwayatkan oleh al-Imam 
Ahmad, al-Tirmidzi dan Ibn Majah.” (Al-Hafizh Ibn 
Rajab al-Hanbali, Lathaif al-Mararif, hal. 261). 

Tradisi lain yang juga berlangsung di tengah- 
tengah masyarakat pada malam nishfu Sya'ban adalah 
shalat sunnat secara berjamaah dan dilanjutkan dengan 
doa bersama. Tradisi ini berkembang sejak generasi 
salaf, kalangan tabi'in. Dalam hal ini, Ibn Rajab al- 

..anbali berkata: 
ag II gua id Deni sen Oi sa Ap 
sy abal, “Jb OR Hai ae) di oki, kaan 
Hai II 9 DE Al pa BRI Gd ain "3 
HE PANGAN Sa OB) AP Ga Hala Pep Ola 
JAJA ta Gteta Jung MSN Ag 
HAN AHY PEN ah AG 
WI KAN US AG VISI GAB Ga R3 SAI sp 

Mp Bi TAS 
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“Al-Syafi'i & berkata, “Kami mendapat informasi bahwa 
doa dikabulkan pada lima malam, yaitu malam Jumat, 
malam hari raya, malam 1 Rajab dan malam nishfu 
Sya'ban.” Al-Syaft'i berkata, “Aku menganjurkan semua 
yang diceritakan pada kelima malam ini.” Sementara 
tidak ditemukan pernyataan dari Imam Ahmad mengenai 
malam nishfu Sya'ban. Tetapi kesunnatan ibadah (shalat 
dan semacamnya) pada malam itu dapat dianalogikan 
terhadap dua riwayat dari Imam Ahmad mengenai 
ibadah pada malam hari raya. Dalam satu riwayat, 
Ahmad tidak menganjurkan ibadah (shalat) berjamaah 
pada malam hari raya karena tidak pernah dikutip 
dari Nabi & dan para sahabat. Dalam riwayat lain, 
Ahmad menganjurkan shalat sunmat berjamaah pada 
malam hari raya karena Abdurrahman bin Yazid bin 

. a-Aswad —ulama generasi tabi'in- telah melakukannya. 
Demikian pula, shalat sunmat berjamaah pada malam 
nishfu Sya'ban, tidak ada riwayat dari Nabi #& dan 
para sahabat. Tetapi ada riwayat dari sekelompok 
labi'im dari tokoh-tokoh fugaha penduduk Syam yang 
melakukan shalai sumnat secara berjamaah.” (Ibn Rajab, 
Lathaif al-Ma'arif, hal. 264). 


17. Istighatsah dan Tawassul 


Istighatsah dan tawassul memiliki arti yang sama. 
Yaitu, memohon datangnya manfaat atau terhindarnya 
bahaya kepada Allah, dengan menyebut nama seorang 
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nabi atau wali karena memuliakan (ikram) terhadap 
keduanya. Dalil kebolehan istighatsah dan tawassul ini 
— terdapat dalam sekian banyak hadits shahih, sehingga 
tidak aneh jika istighatsah dan tawassul ini telah 
berkembang sejak kaum salaf, generasi sahabat dan 
tabi'in. Dan tak seorang pun dari kalangan ulama salaf 
yang melarangnya. Syaikh Ibn Taimiyah al-Harrani, 
ulama paling otoritatif di kalangan kaum Wahhabi, 
berkata dalam al-Kalim al-Thayyib: 
HI DJ An, Dpad CA 0 pb yA ap 
din “aa Tadi UI Sea GI US A3 LA SSI 
ON hop HB IN tah ah 
“Bab tentang kaki terkena mati rasa. Dari al-Haitsam 
bin Hanasy, berkata, “Kami bersama Ibm Umar. Tiba- 
tiba kaki beliau terkena mati rasa, maka salah seorang 
yang hadir mengatakan kepada beliau: “Sebutkanlah 
orang yang paling engkau cintai!” Lahu Ibn. Umar berkata: 
“Ya. Muhammad”. Maka seketika itu kaki behau sembuh.” 
(Ibm Taimiyah, al-Kalim al-Thayyib, hal. 173). 
Dalam kitab yang lain, yaitu kitab O@'idah Jalilah fi 
a-Tawassul wa al-Wasilah, Syaikh Ibn Taimiyah juga 
berkata: i 


AS 8 Tari Pj SA 6 dia al | yani sis 5 
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el Hand NS Ca 5 pasa Fi Gis -JG sei aa 
Gal ja jak Ji Ia Jap ae Ia gt 
AT ine KATA) baru. Ja Aas nd 


da Kayak Kep ai JB II Ipa 
BU Kali BELI Sah Un ON EA 
SIB Aas Chad JG Yesadaun yag 


3. 530 


A63 Ma Begal 3 SENI Kg 15 Ie Ho j6 
JP si Sya Wa GD JA gi AP Ji celah 
O Ul BAG tas al ya HL cd) SENI ME sa 

MAENAY Ip daku gly Jaga 
“Diriwayatkan-dari sebagian kaum salaf, seperti hadits 
riwayat Ibn Abi al-Dunya dalam kitab Mujabi al- 
Du'@'. Ia berkata: “Abu Hasyim mengabarkan kepada 
kami, aku mendengar Katsir bin Muhammad bin Katsir 
bin Rifa'ah berkata: “Seorang laki-laki datang kepada 
Abdul Malik bin Sa'id bin Abjar, lalu memeriksa 
perutnya. Lalu Abdul Malik itu berkata, “Anda punya 
penyakit yang tidak bisa sembuh”. Laki-laki itu bertanya, 
“Penyakit apa?” Ia menjawab, “Tumor dalam perut”. 
Lalu laki-laki itu berpindah dan berkata: “Allah, Allah, 
Allah Tuhanku. Aku tidak mempersekutukan Engkau 
dengan apapun. Ya Allah, aku memanjatkan doa kepada- 
Mu dengan Nabi-Mu, Muhammad, nabi pembawa 
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rahmat & Ya Muhammad, sesungguhnya aku memohon 
kepada Tuhanmu dan Tuhanku dengan engkau, agar 
mengasihiku mengenai penyakit yang menimpaku.” Abu. 
Hasyim berkata: “Kemudian Abdul Malik memeriksa 
perut laki-laki itu, lalu berkata: “Kamu sudah sembuh. 
Kamu tidak punya penyakit.” Aku (Ibn Taimayah) 
berkata: “Doa ini dan semacamnya telah diriwayatkan 
dilakukan oleh kaum salaf.” Dan telah dikutip dari 
Ahmad bin Hanbal dalam kitab Mansak karya al- 
Marrudzi tentang tawassul dengan Nabi # dalam berdoa.” 
(Im Taimiyah, Oa'idah Jalilah fi al-Tawassul wa al- 
Wasilah, hal. 183). 


Syaikh Ibn Taimiyah juga menganggap tawassul 
dan istighatsah dengan orang saleh yang sudah wafat 
bukan sebagai kemungkaran dan kesalahan, apalagi 
sebagai kesyirikan. Dalam hal ini beliau berkata: 

SEP HE Ate NE Ga te di Ka 3 JET V3 
- 02 0.8 of 0 BN SN AN 
Dp OP Ja IE ya Ai AN 5 Dyna UP OI Gp 
IE FA aa DB ami OS ama Gp Kara A21 JUN 

Tag 5. . u3ac6. 1 RP Aa L2. 27 aa t 

Sya Ji AT 3 Ga Ca Ga HS Ng UI YP Sp 
BD Ae Ie Oi sa Kail WS, alan S3 
al ab Gale ON BA yag UP AG ae Lita K3 
Ka ny II AA 0 La Ki Ob LN Hentai Pai OI 
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3 Mp OA APA aa 
ATNVYIN pai DI pa CAS tina So all HB m3) 
“Tidak masuk dalam bagian ini (kemungkaran menurut 
ulama setaf) adalah apa yang diriwayatkan bahwa sebagian 
kaum menaengu: /:3:ban salam dari makam Nabi & 
alau makam orar, orang saleh, juga Sara om 1l-Musayyab 
mendengar adzan dari makam Nabi # pada malam- 
malam peristiwa al-Harrah dan sesamanya. Ini semuanya 
benar, dan bukan yang kami persoalkan. Persoalannya 
lebih besar dan lebih serius dari hal tersebut. Demikian 
pula bukan termasuk kemungkaran, adalah apa yang 
dirtwayatkan bahwa seorang laki-laki datang ke makam 
.. Nabi & lalu mengadukan musim kemarau kepada bezau 
pada tahun ramadah (paceklik). Lalu orang tersebut 
bermimpi Nabi & dan menyuruhnya untuk mendatangi 
Umar bin al-Khaththab agar keluar melakukan istisga” 
dengan masyarakat. Ini bukan termasuk kemungkaran. 
Hal semacam ini banyak sekali terjadi dengan orang- 
orang yang kedudukannya di bawah Nabi & dan aku 
sendiri banyak mengetahui peristiwa-peristiwa seperti 
ina.” (Syaikh Ibn Taimiyah, Igtidha' al-Sharath al- 
Mustagim, juz 1, hal. 373). 
Kisah laki-laki yang datang ke makam Nabi # 
di atas, telah dijelaskan secara lengkap oleh al-Imam 
al-Hafizh Ibn Katsir al-Dimasygi, murid terkemuka 
. Syaikh Ibn Taimiyah, dalam kitabnya yang sangat 
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populer al-Bidayah wa al-Nihayah. Beliau berkata: 

ab AA PAT aa KA IG, 
Eltn AIAA Gb MAA Ui an gi pb YA He SG 
PIP PAI PNY Ul Ha Hi 
Sg sd AA jab cad bed AN HA JS 
B3 TN 2G HB HA AN Fatal Ah Ipa JG A 5 
MAT) DA ga Ab GP JB pa JM Jp 
VE jab PA YA Pa le DP Oei 
GS jl Ba . merup SE king di Dp CT 
UP den Aa INYYAN dal! palor 3 Joy AYIV ale HAJI 
Obb (LAI ALAN 2 Aa Gal al La ia Ca 
BS tomanny LA IY Hana 3 al ae galy TAYAN SNI 

Laoly NB" 
“Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi berkata, Abu Nashr 
bin Gatadah dan Abu Bakar al-Farisi mengaba.":an 
kepada kami, Abu Umar bin Mathar mengabarkan 
kepada kami, Ibrahim bin Ali al-Dzuhli mengabarkan 
kepada kami, Yahya bin Yahya mengabarkan kepada 
kami, Abu Muaunryah mengabarkan kepada kami, dari 
al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Malik al-Dar, bendahara 
pangan Khalifah Umar bin al-Khaththab, bahwa musim 
paceklik melanda kaum Muslimin pada masa Khalifah 
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Ba. LI 


N 


Umar. Maka seorang sahabat (yaitu Bilal bin al-Harits 
al-Muzani) mendatangi makam Rasulullah & dan 
mengatakan: “Hai Rasulullah, mohonkanlah h-jan 
kepada Allah untuk umatmu karena sungguh mereka 
benar-benar telah binasa”. Kemudian orang ini 
bertemu dengan Rasulullah & dan beliau berkata 
kepadanya: “Sampaikan salamku kepada Umar dan 
beritahukan bahwa hujan akan turun untuk mereka, 
dan katakan kepadanya “bersungguh-sungguhlah melayani 
umat”. Kemudian sahabat tersebut datang kepada Umar 
dan memberitahukan apa yang dilakukannya dan mimpi - 
yang dialaminya. Lalu Umar menangis dan mengatakan: 
“Ya Allah, saya akan kerahkan semua upayaku kecuali 
yang aku tidak mampu”. Sanad hadits ini shahih. (Al- 
Hafizh Ibn. Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, juz 7, 
hal. 92. Dalam Jami' al-Masanid juz I, hal. 233, Ibn 
Katsir berkata, sanadnya jayyid (baik). Hadits ini juga 
diriwayalkan oleh Ibn Abi Khaitsamah, lihat al-Ishabah juz 
3, hal. 484, al-Khalili dalam al-Irsyad, juz 1, hal. 313, 
Ibn Abdil Barr dalam al-Isti'ab, juz 2, hal. 464 serta 
dishahuhkan oleh al-Hafizh Ibn Hajar dalam Fath al- 
. Ban, juz 2, hal. 495). 
18. Khasiat Ayat Al-Our'an, Hizib Dan Doa 
Dalam amaliah sehari-hari, kaum Muslimin memiliki 
aneka ragam bacaan. dzikir, mulai dari al-Our'an, 
doa-doa, dzikir, hizib dan lainnya. Bacaan-bacaan 
tersebut ada yang dibaca karena semata-mata beribadah 
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kepada Allah. Ada pula karena tujuan tertentu sesuai 
dengan khasiat yang terdapat dalam bacaan itu. 

Berkaitan dengan ayat-ayat al-Our'an, para ulama 
telah menulis kitab-kitab Fadha'l al-Ouran yang 
menguraikan khasiat-khasiat beberapa surat dan 
ayat al-Our'an yang dijelaskan oleh Nabi #. Ada pula 
khasiat ayat-ayat al-Our'an yang diketahui berdasarkan 
pengalaman orang-orang saleh seperti yang dulis oleh 
al-Imam al-Ghazali dalam kitabnya al-Dzahab al-Ibriz 
fi Khawashsh al-Kitab al-'Azz, al-Imam al-Yafi'i dalam 
kitab al-Durr al-Nazhim fi Khawashsh al-Guran al- 
Azum, dan Syaikh Yusuf al-Nabhani dalam kitab 
Sa'adat al-Darain di bagian akhir. 

Selain al-Our'an, kaum Muslimin juga mengenal 
doa-doa yang disusun oleh para ulama. Antara lain 
doa yang mengandung khasiat sesuai dengan isinya. 
Doa tersebut disebut dengan hizib. Di antara sekian 
banyak hizib, ada tiga macam hizib yang paling populer 
di dunia Islam, yaitu Hizb al-Bahr, Ratib al-Haddad 
dan Dalail al-Khairat. Mengenai khasiat ayat-ayat 
al-Our'an dan hizib yang disusun oleh para wali 
Allah, Syaikh Ibn Oayyim al-Jauziyah berkata: 


ale EA Ya SAY Je kah Led oral 5 S8 
KPI deni YA AAN Telan BI sah AL 
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J8. Oka Kalah ip CAS Jar JP Uji Yah dah 
(NT 2) (asajah ker) sia pe ora w di) Hei 
OA KA AU Kg Yi DG 1 

MOVV/E ala ye Gada ISI dj ad 
“Dan telah diyakini bahwa sebagian perkataan manusia 
memuliki sekian banyak khasiat dan aneka kemanfaatan 
yang dapat dibuktikan. Apalagi ayat-ayat al-Our'an selaku 
Jerman Allah, Tuhan semesta alam, yang keutamaanma 
alas semua perkataan sama dengan keutamaan Allah 
alas semua makhluk-Nya. Tentu saja ayat-ayat al-Guran 
dapat berfungsi sebagai penyembuh yang sempurna, 
pelindung yang bermanfaat dari segala marabahaya, 
Dan seandainya al-OGuran itu diturunkan kepada gunung, 
tentu ia akan pecah karena keagungannya. Allah telah 
berfirman: “Dan Kami turunkan dari al-Guran suatu 
yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman.” (OS. al-Isra :82). Kata-kata “dari al- 
baki sebagian menurut pendapat yang pabai Jaran 
(Syaikh Ibn Oayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma'ad fi 
Hady Khair al-Tbad, juz 4, hal. 177). 


19. Shalat Sunnat Oabliyah Jum'at 
Sebelum khutbah dikumandangkan oleh khathib 
dalam ritual shalat Jum'at, kaum Muslimin di tanah 
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air biasanya melakukan shalat sunnat gabliyah Jum'at. 
Sebagian besar masyarakat melakukannya dua raka'at. 
. Tetapi banyak pula yang melakukannya 4 raka'at 
seperti di daerah Kalimantan Selatan. Hal tersebut 
dilakukan sesuai dengan pendapat yang ditegaskan 
oleh al-Imam al-Nawawi dalam kitab al- Na Syarh 
al-Muhadzdzab. 

Berkaitan dengan shalat sunnat gabliyah Jum'at 
ini, Syaikh Muhammad bin Ali al-Syaukani, ulama 
Syiah Zaidiyah yang menjadi rujukan utama kaum 
Wahhabi di tanah air sejak zaman dulu, telah 
membeberkan dalil-dalilnya dalam: 'kitab Nail al- 
Authar, berikut ini: 


Ae ea Ga pd Gi YA Lah 
Gaadi JI AP es Ji TI Tp data 
And DP CAN SG sh Jah Fi JS Vi 
Ga La ep SN RA Yep 

Mn gk Pa ON My Hi HA ga fx Cal 
5 alay, EP SK Us Ap ul 


“Bab shalat sunmat sebelum Jum'at selama imam beban 
keluar. Habisnya waktu shalat sunmat adalah dengan . 
keluarnya imam, kecuali shalat tahijat al-masjid. Dari 
Nubaisyah al-Hudzali &, Nabi & bersabda: “Apabila 
seorang Muslim mandi pada hari Jum'at, lalu berangkat 
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ke Masjid tanpa mengganggu atau menyakiti orang lain. 
Apabila ia tidak mendapati imam telah keluar, maka ia 
shalat sunmat sesuai yang telah ditetapkan. Apabila imam 
telah keluar, maka 1a duduk mendengarkan khutbahnya 
sampai imam menyelesaikan jum'at dan k.bitnbahnya. 
Maka apabila semua dosa orang tersebut tidak diampuni 
pada Jum'at itu, maka Jum'atnya menjadi penebus 
dosanya sampai Jum'at berikutnya.” (HR. Ahmad). 
Bk gal JS Si OB AI d5 Jia Gp aa Up 
JI JI H0 ASI IS og IM asi IS 3 
(pmay Gobel alay) .elaa 
“Dari Abdullah bin Mughaffal &, dari Nabi & bersabda: 
“Antara adzan dan igamat pasti ada shalat sunmat, (3'- 


kali), bagi orang yang hendak melakukannya.” (HR. 
al-Bukhari dan Muslim). 


ke ya BEAN Upah IS AI ga Gp 
HI ea Lain D5 GE A3 MI YA 

al elly onemn 
“Dari Abdullah bin al-Zubair 4 berkata, Rasulullah 8 
bersabda: “Setiap ada shalat fardhu, maka sebelumnya 


ada shalat sunmat dua rakaat.” (HR. Ibm Hibban 
dalam Shahih-nya, al-Daraguthmi dan al-Thabarani) 


Katy Gabah YAN dasi OS As jab pl P3 
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Sam Yi EA Ipa Ii Si 35 

“ya Pj oly) Kentu 
“Dari Ibm Umar 8, bahwa'ia melakukan shalat sebelum 
Jum'at lama sekali dan melakukan shalat sesudahnya 


dua raka'at. Ia mengabarkan bahwa Rasulullah & 
melakukannya.” Hadits shahih. (HR. Abu Dawud). 
HR Fi IA ga SI PIA 
mah “ya BAN HS li SA j3 ah abdi d 
AA ABI Ji AI abah Gi A3 Gi daa Jia 

da ola. 
“Dari Abu Hurairah &, dari Nabi & bersabda: “Barangsiapa 
mandi pada hari Jum'at, kemudian mendatangi Jum'at, 
lalu menunaikan shalat yang ditetapkan kepadanya, 
kemudian mendengarkan khutbah sampai imam menyelesaikan 
khutbahnya, kemudian shalat bersama imam, maka ia 
diampuni antara Jumat itu dan Jum'at berikutnya 
Seria tiga hari berikutnya.” (HR. Muslim). 


20. Ziarah Kubur 

Apabila kita berkunjung ke makam para wali, 
misalnya Wali Songo, kita temukan kaum Muslimin 
berbondong-bondong datang melakukan wisata 
religi dengan tujuan mencari berkah. Di samping 
makam para kekasih Allah itu, kita saksikan kaum 
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Muslimin membaca al-Our'an, tahlilan dan aneka . 
dzikir lainnya dengan khusyu' dan penuh khidmat. 
Kemudian diiringi dengan tawassul dan tabarruk, 
dengan harapan semua hajat mereka dikabulkan 
oleh Allah 8£. 1 
Ziarah makam para wali merupakan tradisi kaum 
Muslimin sejak generasi salaf yang saleh. Al-Imam 
al-Hafizh Ibn Hibban, pengarang kitab Shahih Ibn 
Hibban, menulis dalam kitabnya, al-Tigat, berikut ini: 
BB gia Wb lia TP Sa Laga CN al ai JP Day 
Op BIA LA La YP Saka DI JP Ha 
de BT aga Hy bo yul 
Spg LAN BI P3) LI ap 
BIAN Ly US BEP Ip Kp sda Min BAN ls 
MVA CAEI AC tgand Oke ol Tmdel SI 
“Ali bin Musa al-Ridha meninggal di Thus oleh racun 
yang diminumkan oleh Khalifah al-Makmun. Makamnya 
di luar Nugan, di sebelah makam al-Rasyid. Aku berulang 
kali ziarah ke sana. Setiap aku mengalami kesulitan, 
selama tinggal di Thus, lalu aku berziarah ke makam 
Ali bin Musa al-Ridha, dan aku berdoa kepada Allah 
agar menghilangkan kesulitan itu dariku, aku pasti 
dikabulkan. Hal itu berulang kali aku lakukan, dan 
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selalu terbukti.” (Al-Imam al-Hafizh al-Hujjah Ibm 
Hibban al-Busti, Kitab al-Tsigat, juz 8, hal. 457). 
Al-Imam al-Hafizh Ibn Khuzaimah, penulis kitab 
Shahih Ibn Khuzaimah, yang menyandang gelar imam 
al-aimmah (pemimpin para imam), juga dikenal 
sebagai ulama yang ahli ziarah kubur. Al-Hafizh 
Ibn Hajar al-“Asgalani berkata: 


Ui Kata PUS WII SEA elo) Sai UE) 
Bi Ye al Ae TIP Kg Sna yal 
GP AI II INA DI DI A3 Galah Tya Telor 
OA BAN LN) UG alis Ara Gb) Tak 

Ya CARA AE 1 
“A! Hakim pengarang al-Mustadrak berkata dalam 
Tamikh Naisabur, “Aku mendengar Abu Bakar Muhammad 
bin al-Muammal bin al-Hasan bin Isa berkata, “Kami 
keluar bersc ma pemimpin ahli hadits al-Imam Abu Bakar 
bin Khuzaimah dan rekannya Abu Ali al-Tsagafi bersama 
beberapa orang guru kami, pada waktu itu rombongan 
yang menyertai banyak sekali, dengan tujuan ziarah ke 
makam Ali bin Musa al-Ridha di Thus. Aku melihat 
keta”zhiman dan ketawadhuan Ibm. Khuzaimah terhadap 
makam itu, serta kekhusyu'annya di depan makam itu 
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sangat luar biasa, membuat kami merasa heran.” (Al- 
Imam al-Hafizh Ibm Hajar, Tahdzib al-Tahdzib, juz 
7, hal. 339). 

Al-Imam al-Hakim al-Naisaburi, juga bercerita 
perihal kisah gurunya, al-Imam al-Hafizh Abu Ali 
al-Naisaburi yang berziarah ke makam al-Imam 
Yahya bin Yahya al-Naisaburi, ketika menghadapi 
kesulitan, sebagai berikut: 


HE PP JA GA YP Liat Sd IG 
ARAB 2 IIA yA) 
HA na WN Hk Lingo rt Uji Ya Pal 

MWA ea Hb tina pm ji Sa 


“Al-Imam al-Hakim berkata, “Aku mendengar al-Imam 
Abu Ali al-Naisaburi berkata, “Aku mengalami kesusahan 
yang berat, lalu aku bermimpi Nabi & seakan-akan 
berkata kepadaku, “Datanglah ke makam Yahya bin 
Yahya (seorang ulama ahli hadits), mohonlah ampunan 
kepada Allah dan berdoalah, hajatmu pasti terkabul.” 
Pagi harinya aku melakukan hal terscbut, dan. hajatku 
pun terkabul.” (Al-Hafzh Ibn Hajar, Tahdab al-Tahdub, 
juz 11, hal. 261). 

Tradisi ziarah wali, yang dewasa ini populer dengan 
wisata religi, dengan membaca al-Our'an dan aneka 
ragam dzikir lainnya di samping makam para wali, 
lalu berdoa dan bertawassul dengan para wali, 
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merupakan tradisi umat Islam yang berlangsung 
sejak generasi sahahat dan diamalkan oleh para 
ulama ahli hadits. Berkaitan dengan tawassul dengan 
orang yang sudah meninggal dunia, Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab al-Najdi, pendiri aliran Wahhabi, 
berkata: 
SHE J3 ga EPA TAG AI Ka TA 
Gasal Ga MAA JAS IG Uya IP U OT Lela 
Ie op AS Fb) LEAN SID sih TPS anal 
Wol») os S SA gam Aaj 
“Saad al-Zanjani meriwayatkan hadits dari Abu 
Hurairah secara marfu': “Barangsiapa mendatangi 
makam lalu membaca surah al-Fatihah, Oul huwallahu 
w.1d dan alhakumuttakatsur, kemudian mengatakan: 
Ya Allah, aku hadiahkan pahala bacaan al-Ouran ini 
bagi kaum beriman laki-laki dan. perempuan di makam 
ini,” maka mereka akan menjadi penolongnya kepada 
Allah.” (Muhammad bin Abdul Wahhab, Ahkam Taman 
al-Maut, hal.-75). 


21. Tradisi Bulan Shafar 

Pada bulan shafar, banyak sekali kaum Muslimin 
di tanah air yang melakukan tradisi bersedekah dengan 
membuat bubur Shafar (tajin safar). Bubur tersebut 
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dibuat secara khas dan dibagi-bagikan kepada keluarga 
dan tetangga sekitar dengan tujuan menolak malapetaka. 
Hal tersebut dilakukan karena ada sebuah hadits 
shahih berikut ini: £ 
Ho EL UEA Ie LIS 5 YANG 
An) GIE ola, Pr Yy 
“Dari Abu Hurairah &, Rasulullah #& bersabda: “Tidak 
ada penyakit menular. Tidak ada kepercayaan datangnya 
sial dari bulan Shafar. Tidak ada kepercayaan bahwa 
orang mati, rohnya menjadi burung yang terbang.” 
(HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Dalam menafsirkan kalimat “walaa shafar” dalam 
hadits di atas, al-Irmam al-Hafizh al-Hujjah Ibn Rajab 
-al-Hanbali, ulama salafi dan murid terbaik Syaikh 
Ibn senat al- ian berkata sebagai berikut: 

AD Dah Ka 0 D gasang ptt (PS Watodi Jali Spa Gi 
gi Knp 3345 4 1Ke NYI ae " P) Kenya sa 
Ka Oa Oa Id WI Ja dn tab JAS 31 
lp Fi 3 An pai ah 9333 ai 
BN cuy) 43 Pa ya Ap » Aan FIGI B3 

MEN Sa HAB (AA ny al aj Ta 
“Maksud hadits di atas, orang-mang Jahaliyah meyakim 
dasangnya sial dengan bulan Shafar. Mereka berkata, 


Membedah Bid'ah dan Tradisi” 93 


Shafar adalah bulan sial. Maka Nabi # membatalkan. 
hal tersebut. Pendapat ini diceritakan oleh Abu Dawud 
dari Muhammad bin Rasyid al-Makhuli dari orang 
yang mendengarnya berpendapat demikian. Barangkali 
pendapat ini yang paling benar. Banyak orang awam 
yang meyakini datangnya sial pada bulan Shafar, dan 
datangnya sial dengan bulan Shafar termasuk jenis 
thiyarah (meyakini adanya pertanda buruk) yang 
dilarang.” (Al-Imam al-Hafizh Ibn Rajab al-Hanbali, 
Lathaif al-Ma'arif, hal. 148). 

Di sisi lain, agama kita juga melarang meneliti 
waktu-waktu yang disangka mendatangkan kesialan 
dan ketidakberuntungan. Bahkan sebagai garitin ya, 
pada saat orang lain meyakini datangnya kesialan 
dengan waktu-waktu tertentu, agama kita menganjurkan 
kita agar melakukan amal kebaikan yang dapat menolak 

“balak (sial dan ketidakberuntungan) seperti berdoa, - 

berdzikir, bersedekah dan lain-lain. Dalam konteks 
ini al-Imam al-Hafizh al-Hujjah Zainuddin Ibn 
Rajab al-Hanbali, ulama salafi dan murid terbaik 
Syaikh Ibn Oayyim al-Jauziyah, berkata dalam 
kitabnya, Lathaif al-Maanif: 


Ta ia Wp Gp PA MA ap end 
SAB Ski an Dial Y OE us 3g sdh, GS P3 
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Y bag Sadi S3 JII Ayla IYA Ji AAN La 
Lan ia pelak ian Ia ang GAN, sa Sad Sai 
Bj PAKAN bae eh diah SP) CA 
ca SI 2 tu SET, z2 - AA US Pp di 
Ia pa he SP gas gi, Bl, Ka y se 
Hy oa or ng Ta sa FLY) ob) Wah OT 
MTP BIAN BUS «HM 
“Meneliti sebab-sebab keburukan seperti melihat perbntangan 
dam semacamnya termasuk thayarah yang dilarang. Orang- 
diri dengan amal-amal baik yang dapat menolak balak, 
rumah dan tidak bekerja. Ini jelas tidak mencegah 
terjadinya keputusan dan ketentuan Allah. Di antara 
mereka ada yang menyibukkan dirinya dengan perbuatan 
maksiat. Hal tni jelas memperkuat terjadunya malapetaka. 
Ajaran yang dibawa oleh syari'at adalah tidak meneliti 
hal tersebut, berpaling darinya, dan menyibukkan diri 
dengan amal-amal yang dapat menolak balak seperti 
Allah 8.” (Ibn Rajab, Lathaif al-Ma'arif, hal. 143). 
Nah, berdasarkan hal inilah para ulama kita di 
Nusantara sejak dulu menganjurkan memperbanyak 
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bersedekah di bulan Shafar untuk menolak balak. 
Sedekah tersebut oleh masyarakat kita ditradisikan 
dalam bentuk bubur Shafar. Bahkan pada hari 
Rabu terakhir bulan Shafar, tidak sedikit ulama 
kita yang melakukan tradisi Shalat Rabu Wekasan 
dan membuat minuman yang diberi tulisan rugyah 
agar terhindar dari malapetaka. Lebih-lebih Rabu 
terakhir dalam setiap bulan dianggap sebagai hari 
terjadinya sial berdasarkan hadits berikut ini: 
JA ED PB 
tai 3 app ag OA 3 Say, Lah oi 1 HN 
pal Sl tb dl PR Ser B3 (1) SNI wae 4 
Salah Gada op Aa BN ctlN emil ed En 


MAYIN AE Kang mal GA Jl 1s yA 
“Dari Ibm Abbas #s Nabi & bersabda: “Rabu terakhir 
dalam sebulan adalah hari terjadinya sial terus.” HR. 
Wak? dalam al-Ghurar, Ibn Mardawaih dalam al-Tafsir 
dan al-Khathib al-Baghdadi. (Al-Hafizh Jalaluddin 
al-Suyuthi, al-Jami' al-Shaghir, juz 1, hal. 4, dan al- 
Hafizh Ahmad bin al-Shiddig al-Ghumari, al-Mudawi 
—#i-Tlal al-Jami' al-Shaghir wa Syarhai al-Munawi, juz 
I,/hal. 23). 
Demikian beberapa tradisi umat Islam Nusantara 
dalam pandangan ahli hadits dan para ulama salafi, 
rujukan utama kaum Wahhabi, seperti al-Imam 
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Ahmad bin Hanbal, pendiri madzhab al-Hanbali, 
serta para pengikutnya, dan Syaikh Ibn Taim yah . 
serta murid-murid dan para pengagumnya. Mudah- 
mudahan tulisan sederhana ini bermanfaat. Wallahu 
@lam. 
PN nya penat Ku PARA PE AN APN btn TT MA Tai 
dun AI SE) Si 3 Kaaa Vira EA Gale) 
Lp JA SA6) USU K3 USA NS Wi alay SG 
Sya 0 5. 3 
Uh K. (7 
v “4 
: 


- 
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